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ABSTRAK 

 

TOTALITAS SHALAT DHUHA DALAM MEMBANGUN  

KECERDASAN SPIRITUAL SISWA KELAS V DI SD IT  

WAHDATUL UMMAH KOTA METRO 

 

OLEH: 

DARMA WATINI 

 

Perkembangan zaman sekarang ini, di era milenial kemajuan informasi 

dan juga pengetahuan sudah tidak bisa di filter lagi, pendidikan di era sekarang ini 

sudah sedikit banyak berbeda dengan apa yang terjadi di waktu dahulu, kemajuan 

ilmu pengetahuan dan juga teknologi sangatlah dimanfaatkan guna menunjang 

kebutuhan dan juga keilmuan siswa sekarang ini. Maka dari itu siswa harus 

mempunyai pondasi yang kuat dalam mengantisipasi era sekarang ini namun 

semakin luas perkembangan informasi dan juga komunikasi semakin luas pula 

dampak yang dapat mempengaruhi pola pikir dan juga pola kegiatan siswa maka 

perlu adanya pondasi bagi siswa yang dari itu melalui program sholat dhuha guru 

menanamkan akhlak yang baik, dan mengembangkan kecerdasan spiritual siswa 

guna menjadi pondasi yang kuat untuk siswa 

Kemudian yang menjadi pertanyaan dalam penelitian ini adalah 

bagaimana totalitas sholatdhuha dalam membangun kecerdasan spiritual siswa di 

SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro? Serta dampak Shalat Dhuha dalam 

membangun kecerdasan spiritual siswa kelas V di SDIT Wahdatul Ummah Kota 

Metro. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif berupa deskripsi 

objek yang diteliti adalah siswa SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro, agar 

nantinya memperoleh data yang sesuai maka peneliti sebagai instrumen penelitian 

dalam mengetahui dan mencari data di lapangan teknik pengumpulan data melalui 

observasi wawancara dan dokumentasi data dianalisis dengan cara reduksi 

dipaparkan dan ditarik kesimpulan. 

Hasil dari penelitian di lapangan menunjukkan bahwa. (1) totalitas 

sholatdhuha di SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro yaitu dengan adanya 

pelaksanaan secara tertib adanya pembinaan sebelum diadakannya sholatdhuha 

bukan hanya itu adanya pengawasan yang dilakukan guru supaya siswa tertib 

dalam melaksanakan ibadah sholatdhuha dan tercapainya tujuan dari pihak 

sekolah terlaksana kanya sholatdhuha secara baik melatih siswa untuk lebih 

disiplin dan kiat beribadah. (2) dan dampak dari pelaksanaan shalat dhuha dalam 

pengembangan kecerdasan spiritual siswa juga terjadi yaitu siswa lebih paham arti 

dari beribadah kepada Allah subhanahu wata’ala lebih mendekatkan diri kepada 

Allah akhlak baik mereka pun juga berkembang terlihat dari keseharian siswa. 

 

Kata kunci: Shalat Dhuha, Kecerdasan Spiritual 
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MOTTO 

 

 

 

نِكُمّ ّٖ َّّٖٖٔ ٌَ ٕ ًُ ّٖٚظُۡهَ ّٖلََ ُْىۡ َٔ ّٖ ىۡ ُٓ هَ ًََٰ ّٖأعَۡ ىۡ ُٓ فَِّٛ َٕ نُِٛ َٔ ّٖ
هُٕاْْۖ ًِ ّٖعَ ب ًَّ ّٖيِّ ذٞ سٕزحّٖ(١ّٖٔدزََجََٰ

ّٖ)١ٔالأحقبف,
Artinya: ”Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang 

telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka balasan 

pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan”. (Q.S Ahqaaf: 19).
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1 Departemen  Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2008), 

402 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masa pra remaja adalah masa peralihan dari masa anak-anak menjadi 

tahapan sebelum dewasa. Pada usia 10-13 tahun (pra remaja) ini banyak 

perubahan yang dialami oleh anak, baik perubahan fisik maupun psikis. 

Perubahan fisik anak dipengaruhi oleh hormon di dalam tubuh sehingga 

membuat anak mengalami perkembangan yang sangat pesat dari bentuk tubuh, 

biologis, dan lain sebagainya, terutama perkembangan pada kecerdasan 

intelektual, kecerdasan emosional dan pada kecerdasan spiriualnya. Untuk itu 

madrasah/sekolah harus memberikan pemahaman kepada siswa didik agar 

mereka mampu dalam mengembangkannya. Dengan tujuan membentuk 

kepribadian yang lebih baik.  

Seperti yang telah dikutip oleh Ali Shariati dalam bukunya yang 

berjudul “Haji” bahwa bahaya terbesar yang dialami anak jaman sekarang 

bukanlah bom-bom yang meledak, tetapi berubahnya fitrah sebagai manusia, 

unsur kemanusiaan di dalam diri manusialah yang sedang mengalami 

kehancuran sedemikian cepat, sehingga yang tercipta saat ini hanyalah ras-ras 

non manusia atau mensin berbentuk manusia yang tidak sesuai denggan 

kehendak Tuhan. Banyak sekali contoh disekitar, membuuktikan bahwa orang 

tidak bisa hanya mengedepankan kecerdasan otak saja, memiliki gelar tinggi, 

belum tentu sukses berkiprah di problematika kehidupan. Seringkali justru 
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banyak ditemukan yang berpendidikan formal lebih rendah banyak yang lebih 

berhasil. Hal ini disebabkan kaum intelektual cenderung mengasah kecerdasan 

akalnya saja, padahal diperlukan juga bagaimana mengembangkan kecerdasan 

emosional anak terutama pada kecerdasan spiritualnya. Karena kecerdasan 

spiritual merupakan dasar yang diperlukan untuk mengaktifkan IQ dan EQ 

secara benar dan tepat.  

Kecerdasan spiritual seorang mukmin dapat dilihat dari sejauh mana 

seseorang mampu memaknai tujuan penciptaan manusia yang hakiki. 

Kecerdasan spiritual yang tinggi ditunjukkan dengan kualitas taqwa yang 

tinggi. Di dalam Al-Qur’an diterangkan bahwa jabatan tertinggi yaitu takwa, 

sebagaimana Allah telah menyebutkan dalam Al-Qur’an Surah Al-hujurat: 13 

Sesungguhnya orang yang mempunyai prestasi yang tinggi di hadapan Allah 

adalah orang-orang yang memiliki kekuatan takwa, karena di dalam diri takwa 

terbentuk dalam karakter yang kemudian dalam perkembangan ilmu yang 

sekarang menyebutnya cerdas secara spiritual, jadi orang yang bertakwa 

adalah orang yang cerdas secara spiritual . 

Kecerdasan spiritual sangatlah penting karena orang yang memiliki 

komitmen takwa yang tinggi dapat menompang dirinya serta mengenali 

dirinya sendiri. Pentingnya penanaman kecerdasan spiritual pada tingkat 

pendidikan disekolah formal akan melatih kecerdasan spiritual seseorang jauh 

lebih mudah menemukan tujuan dalam hidupnya, karna menemukan tujuan 

dalam hidup bukan persoalan yang sederhana, semua itu butuh kecerdasan, 

dan kecerdasan itu adalah kecerdasan spiritual atau ketakwaan.  
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Dengan kecerdasan spiritual atau dalam bahasa agama disebut takwa, 

orang akan jauh lebih bisa memiliki daya tahan dan mampu bahagia dalam 

situasi tersulit sekalipun. Dan dengan kecerdasan spiritual atau orang yang 

memiliki kekuatan takwa, orang akan terbantu menemukan seluruh kesulitan 

di dalam hidupnya. Dengan hal tersebut dalam upaya-upaya yang dapat 

menanggulangi dampak negative dari kemorosotan moral pada anak, 

pembangunan keagamaan dituntut untuk mengimbangi dan mengadaptasi 

proses pendidikan melalui pemikiran ilmiah yaitu dengan mengamati dan 

mengamalkan ajaran agama. Pengalaman ajaran agama dalam hal ini dapat 

dilakukan dengan melakukan penerapan sholat fardu, khususnya shalat dhuha 

di lingkungan sekolah. Dengan harapan dapat memberikan dorongan atau 

motivasi pada anak. 

Salah satu yang dapat atau yang berperan penting dalam pendidikan 

kecerdasan spiritual siswa formal adalah rutinitas shalat dhuha . lembaga 

pendidikan Sekolah Dasar Islam Terpadu Wahdatul Ummah menjadikan teori 

dalam sebuah mata pelajaran dalam membentuk praktik keseharian yaitu 

dengan memasukan sholat dhuha dalam kegiatan rutin di sekolah yang 

bertujuan untuk melatih anak didik dalam mengembangkan kepribadian serta 

kecerdasannya disekolah.  

Dalam beribadah seseorang harus melakukan ibadah secara total, baik 

ibadah fardu maupun sunnah salahsatunya seperti shalat dhuha. Shalat dhuha 

merupakan shalat yang dilakukan saat waktu dhuha atau antara waktu setelah 

matahari terbit sampai sebelum tengah hari dan merupakan jenis shalat sunnah 
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yang mengandung banyak keutamaan dan sangat dianjurkan oleh Rasulullah 

SAW. Pelaksanaan sholat dhuha pada pendidikan formal ternyata 

memeberikan dampak positif bagi siswa dalam peningkatan kecerdasan 

spiritual, yang mana pada hal tersebut dapat diamati melalui perubahan pada 

kejiwaan siswa yang berpengaruh pada tindakan diantaranya, dapat 

bertanggung jawab, mampu mengendalikan dan menahan diri. Keutamaan 

shalat dhuha tersebut menunjukan betapa pentingnya ibadah ini dilakukan 

apalagi dilakukan secara istiqomah. Setidaknya dikerjakan minimal dua rakaat 

dan sebanyak-banyaknya adalah dua belas rakaat. 

Berkaitan dengan pentingnya peran sholat dhuha dalam kecerdasan 

spiritual, penulis telah melakukan pra survei kelas 5 di SD IT Wahdatul 

Ummah. 

Pada proses pra suvei, penulis melakukan observasi terhadap 

kecerdasan spiritual dengan mengamati arsip nilai pendidikan agama Islam 

yang diberikan oleh guru dan wawancara kepada guru PAI dan siswa kelas 5. 

Adapun pra survei diilustrasikan pada table berikut ini:  

Tabel 1.1. 

Nilai-nilai Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

No Nilai Frekuensi Persentase Katagori 

1 ≥ 70 20 siswa 20/35x100% 57 % (Sangat baik) 

2 ≤ 70 10 siswa 10/35x100% 28% (cukup) 

3 ≠70 5 siswa 5/35x100% 14% (kurang) 

Total 35 siswa   

 

Berdasarkan hasil pra survey tersebut penulis dapat mengetahui bahwa 

kecerdasan spiritual siswa kelas 5 SDIT Wahdatul Ummah tergolong dalam 

katagori “Sangat baik”  karena sebagian besar siswa tergolong dalam 
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persentase yang tinggi (57%), berdasarkan hasil interview pada proses pra 

survey, penulis menemukan adanya fenomena sholat dhuha yang diterapkan 

dalam rangka membangun kecerdasan spiritual sehingga shalat dhuha dapat 

mengendalikan kecakapan spiritual, membuat peserta didik memiliki rasa 

peduli dan sabar. Namun dalam masa pandemi penerapan sholat dhuha di 

sekolah terkendala oleh pelajaran online sehingga pemantauan sholat dhuha di 

rumah terhambat . seperti anak akan lebih keasikan bermain game sehingga 

pelaksanaan shalat dhuha sering terhambat. 

Berdasarkan seluruh uraian di atas, penulis bermaksud menggali lebih 

dalam fenomena sholat dhuha yang berperan penting pada kecerdasan spiritual 

siswa. Dalam hal ini, penulis akan melakukan penelitian kualitatif yang 

berjudul TOTALITAS SHOLAT DHUHA DALAM MEMBANGUN 

KECERDASAN SPIRITUAL SISWA KELAS V DI SD IT WAHDATUL 

UMMAH KOTA METRO 

B. Pertanyaan penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka dapat 

timbulah masalah tentang:  

1. Bagaimana totalitas pelaksanaan  shalat  dhuha  dalam membangun 

kecerdasan spiritual siswa kelas V di SDIT Wahdatul Ummah Kota 

Metro? 

2. Apa dampak shalat dhuha dalam membangun kecerdasan spiritual siswa 

kelas V di SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro? 
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C. Tujuan dan manfaaat penelitian 

Tujuan penelitian ini sebagai dasar untuk meningkatkan pengetahuan 

serta sasaran yang ingin dicapai dalam mengungkapkan hal-hal yang perlu 

diketahui dalam penelitian. Adapun beberapa tujuan yang ingin dicapai 

adalah:  

1. Untuk mengetahui totalitas pelaksanaan shalat dhuha dalam membangun 

kecerdasan spiritual siswa kelas 5 di SD IT Wahdatul Ummah Kota Metro. 

2. Untuk mengetahui apa dampak shalat dhuha dalam membangun 

kecerdasan spiritual siswa kelas V di SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro 

D. Penelitian relevan  

Pada penelitian ini, peneliti akan memaparkan tiga penelitian yang 

terdahulu dengan permasalahan yang akan diteliti tentang peran shalat dhuha 

dalam membangun kecerdasan spiritual siswa kelas I di SD IT Wahdatul 

Ummah Metro 

1. Skipsi Windasari La Jawa Nim. 170301021 Mahasiswa fakultas tarbiyah 

dan ilmu keguruan Institut Agama Islam Negri (IAIN) Ambon tahun 2021 

dengan judul skripsi “Implementasi Shalat Dhuha Dalam Meningkatkan 

Kecerdasan Spiritual Peserta Didik Kelas XI IPA I di Madrasah Aliyah 

Negeri Ambon” dalam penelitian ini dijelaskan bahwa implementasi shalat 

dhuha dalam meningkatkan kecerdasan spiritual siswa didik serta dampak 

implementasi shalat dhuha dalam meningkatkan kecerdasan spiritual 

peserta didik XI IPA I di MA Negeri Ambon. Dalam penelitian ini peneliti 
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menggunakan metode penelitian kualitatif dan tipe yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif kualitatif .  

Yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah 6 guru dan 6 siswa di 

MA Negeri Ambon. Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan 

metode observasi, wawancara, dokumentasi dan kuisioner sebagai data 

tambahan dalam peneletian ini. Sedangkan dalam analisa peneliti 

menggunakan reduksi data, penyajian dan menarik kesimpulan. 

Berdasarkan isi skripsi di atas ada beberapa bersamaan dan perbedaan, 

persamaannya yaitu sama-sama menggunakan shalat dhuha dalam 

meningkatkan kecerdasan spiritual siswa, metode penelitian kualitatif, 

teknik pengumpulan data dengan wawancara, dukumentasi, observasi, 

serta objeknya peserta didik kelas XI IPA 1 di MA Negeri Ambon. Dan 

perbedaannya terletak pada tujuannya yaitu untuk mengetahui imlementasi 

dan dampak implementasi shalat dhuha dalam meningkatkan kecerdasan 

spiritual peserta didik keas XI IPA 1 di MA Negri Ambon. 

2. Skripsi Wildan Mahmud Hanafi, NIM 161101123 Mahasiswa fakultas 

Tarbiyah dan ilmu keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang tahun 2020. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana imlementasi shalat dhuha dan dampak dari shalat 

dhuha dalam pengembangan kecerdasan spiritual siswa di Madrasah 

Aliyah Alhayatul Islamiyah Malang, pada penelitin ini penulis 

menggunakan penelitian analisis deskriptif kulitatif, dengan data yang 

didapatkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 
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Kemudian bahwasannya dari hasil penelitian dilapangan 

menunjukan imlementasi shalat dhuha di Madrasah Aliyah Alhayatul 

Islamiyah Malang yaitu dengan adanya pelaksanaan shalat dhuha secara 

tertib, adanya pembinaan sebelum dimulainya shalat dhuhaserta adanya 

pengawasan yang dilakukan guru terhadap siswa dimaksudkan agar tertib 

pada pelaksanaan shalat dhuha. Dan dampak dari adanya pelaksanaan 

shalat dhuha dalam mengmbangkan kecerdasan spiritual siswa yaitu siswa 

lebih paham arti dari beribadah kepada Allah, lebihh mendekatkan diri 

kepada Allah, kemudian akhlak baik juga terlihat dari keseharian siswa. 

Berdasarkan isi skripsi di atas ada beberapa bersamaan dan perbedaan, 

persamaannya yaitu sama-sama menggunakan shalat dhuha dalam 

meningkatkan kecerdasan spiritual siswa, metode penelitian kualitatif, 

teknik pengumpulan data dengan wawancara, dukumentasi, observasi, 

serta objeknya peserta didik di Madrasah Aliyah Alhayatul Islamiyah 

Malang, kemudian perbedaannya terdapat pada pelaksanaannya. 

3. Skripsi Risa Nur Qomariyah Hidayah NIM G000130016 Mahasiswa 

Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun 2018. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu meningkatkan kecerdasan spiritual siswa di 

SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali, kemudian dalam penelitian ini penulis 

menggunkan metode penelitian kuantitatif atau dapat diartikan sebagai 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik penampilan 

sampel dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan 
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instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif. Dari perhitungan 

menggunakan rumus product moment menunjukan adanya korelasi yang 

signifikan antara shalat dhuha terhadap peningkatan kecerdasan spiritual 

siswa di SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali tahun 2016/2017 dengan 

tabel interprestasi dalam katagori “ sangat tinggi “. 

Dalam penelitian ini terdapat persamaan dan perbedaannya, 

persamaannya yaitu sama-sama menggunakan shalat dhuha dalam 

peningkatan kecerdasan spiritual siswa dan perbedaanya terletak pada 

metode dalam penelitian, yaitu peneliti menggunakan metode kuantitatif 

yang digunakan untuk meneliti populasi atau pada sampel tertentu. 

 

 

 

 

  



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Konsep Kecerdasan Spiritual 

1. Pengertian Kecerdasan Spiritual  

Kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan yang diarahkan dalam 

pemecahan masalah dari makna dan nilai.
1
 Kecerdasan spiritual menurut  

Wach  adalah  dasar  bagi  tumbuhnya  harga diri seseorang yang 

terkandung dalam  nilai-nilai   moral   dan  rasa  memiliki  Ia memberi 

arah serta arti kehidupan tentang kepercayaan mengenai adanyakekuatan 

nonfisik yang lebih besar dari pada kekuatan yng kita miliki, yaitu suatu 

kesadaran yang menghubungkan kita langsung dengan Tuhan yang 

berhubungan dengan rohani, kejiwaan, mental, batin, dan moral.
2
 

Kecerdasan  spiritual menurut Hanson, adalah kecerdasan yang 

mengandung nilai-nilai spiritual, kebenaran, kejujuran, kepercayaan, 

kerendah hatian, pengampunan, belas kasih, rasa syukur, perdamain dan 

layanan, serta pentingnya meraih sebuah cita-cita untuk berkembang dan 

tumbuh di perusahaan modern.
3
 

                                                 
1 Taufiqurakhman “Kebijakan Publik Pendelegasian Tanggung Jawab Negara Kepada 

Presiden Selaku Penyelenggara Pemerintah”, (Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Moestopo Beragama. Senayan, Jakarta Pusat 2014) 
2 Suwandi Sarwiji, “Prosiding Konferensi Nasional Bahasa Dan Sastra IV, Peningkatan 

Mutu Bahasa Sastra Dan Pengajarannya, dalam Upaya Memartabatkan Bahasa Indonesia” 

Program Doktor Pendidikan Bahasa Indonesia, (Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Sebeleas Maret. Surakarta 2017). 
3 Ibid 
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Kecerdasan spiritual menurut Rumadani Sagala adalah landasan 

yang diperlukan untuk memfungsikan IQ dan EQ secara efektif. Dalam 

konteks pendidikan kecerdasan spiritual (SQ) diuapayakan agar bisa 

membuat peserta didik agar lebih cerdas dalam beragama. Dalam hal 

tersebut dapat diartikan bahwa peserta didik tidak terlalu menjalankan 

agama secara fanatik. Namun, mampu menghubungkan sesuatu yang 

bersifat lahiriah dengan ruh esensial dari ajaran agama. Dengan begitu, 

peserta didik akan lebih memahami ajaran agama secara kaffah baik dari 

wujud eksoterisnya maupun esoterisnya.
4
 

Dari beberapa pendapat yang telah dijelaskan di atas dapat penulis 

simpulkan bahwasannya kecerdasan spiritual merupakan kemampuan 

mentrendensi diri untuk menghubungkan keyakinan dan nilai-nilai agar 

dapat memahami makna, moral, nilai, dan cinta terhadap sesama makhluk 

hidup. Karena dari hal tersebut seseorang akan merasa sebagai bagian dari 

makhluk hidup dari keseluruhan, hakikat dan tujuan kehidupan, darimana 

kita berasal, serta untuk apa kita hidup di dunia dan akan kemanakah kita 

kembali.  

2. Peranan Kecerdasan  Spiritual 

Kondisi spiritual seseorang sangat berpengaruh terhadap 

kemudahan dalam menjalani makna kehidupan. Apabila spiritual 

seseorang baik maka dia akan menjadi pribadi yang cerdas dalam 

memaknai kehidupannya. Oleh sebab itu yang baik bagi kita adalah 

                                                 
4 Sagala Rumadani,  Pendidikan Spiritual Keagamaan, Dalam Teori dan Praktik  

Yogyakarta: Suka Press UIN Sunan Kali Jaga, 2018) 
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dengan memperbaiki hubungan kita kepada Allah, yaitu dengan cara 

meningkatkan ketaqwaan serta menyempurnakan tawakal dan 

memurnikan taqwa kita sebagai seorang hamba.  Ada beberapa fungsi 

peranan kecerdasan spiritual antara lain:  

a. Pembinaan  dan  pendidikan  akhlak. Kecerdasan  spiritual  adalah  

salah  satu metode  pendidikan  akhlak  dan  sebagai  metode  

pembinaan  jiwa.
5
 

Peranan kecerdasan spiritual juga terdapat pada pernyataan berikut: 

b. kecerdasan spiritual sebagai sarana mendidik hati dan budi pekerti. 

Pendidikan yang sebenarnya adalah pendidikan yang terlahir dari hati, 

karena pendidikan yang lahir dari hati tidak hanya menekankan hanya 

dari segi pengetahuan dan kognitif intelektual saja. Namun, juga 

menumbuhkan segi kualitas psikomotorik dan juga kesadaran spiritual 

yang relaktif dalam kehidupan.
6
 

c. Kecerdasan  spiritual membantu kita agar senantiasa menjalankan 

kehidupan yang bahagia. Menjalani kehidupan yang bahagia adalah 

tujuan hidup setiap manusia, oleh sebab itu setidaknya ada 3 kunci 

kecerdasan spiritual dalam meraih kebahagiaan hidup yaitu: pertama, 

cinta yang selalu trcurahkan kepada Allah, berdo’a serta berbuat 

kebajikan dan bebudi pekerti yang luhur
7
 

                                                 
5 Yahya Jaya, Spiritualisasi Islam dalam menumbuhkan Kembangan Kepribadian dan 

Kesehatan Mental, (Jakarta: Ruhama, 1994), 67 
6 Sukidi, Rahasia Sukses Hidup Bahagia , (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 2002), 28 
7 Ibid, 112 
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d. Kecerdasan  spiritual juga menjadi landasan untuk memfungsikan 

beberapa jenis kecerdasan.  

Dari beberapa penejelasan di atas dapat kita tarik kesimpulan 

bahwa kecerdasan spiritual dapat membawa seseorang pada tingkat 

kesuksesan dan akan memperoleh ketentraman hidup serta memunculkan 

karakter-karakter mulya di dalam diri seseorang.  

3. Aspek- Aspek  Kecerdasan  Spiritual 

Menurut Zohar dan Marshal aspek-aspek dalam kecerdasan 

spiritual itu diantaranya adalah:  

a. Adanya kemampuan  bersikap  fleksibel, yang mampu menempatkan 

diri dan menerima pendapat orang lain secara terbuka. 

b. Memiliki tingkat kesadaran diri yang tinggi seperti memiliki 

kemampuan autocritism serta mengerti misi dan visi hidupnya. 

c. Kemampuan dalam menghadapi ujian. Kemampuan seseorang dalam 

menghadapi ujian dan menjadikan ujian yang dialami sebagai 

motovasi untuk mendapatkan yang dialami untuk memotivasi diri 

untuk mendapatkan kehidupan yang lebih baik dikemudian hari. 

d. Kemampuan dalam menghadapi serta mampu melampaui rasa sakit, 

kemampuan ini adalah diamana seseorang saat mengalami rasa sakit 

dia akan menyadari keterbatasan dirinya dan menjadi lebih dengan 

penciptanya, dan meyakini bahwa Rabbnya yang dapat 

menyembuhkan, sehingga seseorang itu menjadi pribadi yang memiliki 

sikap ikhlas dan pemaaf. 
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e. Kualitas hidup yang dipahami dengan visi dan nilai-nilai kualitas 

hidup seseorang itu berdasarkan pada tujuan hidup yang pasti. 

Berpegang pada nilai-nilai Yang dapat mendorong dalam mencapai 

tujuan hidup. 

f. Enggan dalam menyebabkan kerugian yang tidak perlu. Seseorang 

yang memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi mampu mengetahui 

bahwa apa yang dilakukan salah yang dapat merugian orang lain, itu 

sama artinya dia menganggap merugikan dirinya sendiri sehingga 

mereka enggan dalam melakukan kerugian yang tidak perlu. 

g. Berfikir secara holistik merupakan kecendrungan dalam melihat 

keterkaitan antara berbagai hal yang memiliki pandangan holistic yaitu 

mampu berfikir secara logis dan sesuai dengan  norma  sosial. 

h. Menjadi pribadi yang mandiri. seseorang yang memiliki jiwa mandiri 

dapat melawan  konvensi (adat dan kebiasaan sosial). Seperti senang 

memberi dan enggan menerima dan tidak ketergantungan dengan 

orang lain. 
8
 

Dari beberapa aspek-aspek dalam kecerdasan spiritual menurut 

Suyanto, dia berpendapat bahwa nilai-nilai spiritual itu diantaranya: 

kebenaran, kesederhanaan, kepedulian, kerjasama, kepercyaan, 

                                                 
8 Danah Zohar dan Ian Ismail Marshal, SQ Kecerdasan Spirutual, (Bandung: Mizan, 

2007) 
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kerendahan hati, syukur, ketekunan, kesabaran, keadilan, ikhlas dan 

hikmah.
9
 

Dari pendapat Suyanto di atas, penulis mengambil sebagian 

indikator kecerdasan spiritual supaya pembahasan tidak melebar. Dari 

beberapa indikator yang terkait dengan penelitian ini diantaranya:  

a. Kejujuran  

Kejujuran adalah sikap yang melekat ddalam diri seseorang dan 

merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

kata lain jujur diartikan dengan perkataan dan perbuatan yang sesuai 

dengan kebenaran. Perilaku jujur juga merupakan inti sari dari sifat-

sifat terpuji.
10

 Perilaku terpuji juga telah dibahas di dalam Al-Qur’an 

surah At-taubah 119: 

ب َٓ أَُّٚ
َٰٓ ٍَّٖٱََّٰٖٚ َّٖٱّٖرَّقُٕاّْٖٱءَايَُُٕاّّْٖٖنَّرِٚ كَُُٕٕاّْٖيَعَّّٖٖللَّّ ٍَّٖٱَٔ دِقِٛ  )١١١سٕزحّٖانزٕثخ,(١ّّٖٖٔٔنصََّٰ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada 

Allah dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar jujur”.
11

 

(Q.S. At-Taubah: 119) 

b. Syukur  

Syukur adalah rasa terimakasih atas segala anugrah yang 

diberikan Allah yang telah dilimpahkan kepada hambanya.
12

  Allah 

telah berfirman dalam QS. Ibrahim: 2 

                                                 
9 Suyanto, 15 Rahasia Mengubah Kegagalan Menuju kesuksesan Dengan SQ, 

(Yogyakarta: 2006), 1 
10 A. Tabrani Rusyan, Pendidikan Budi Pekerti, (Jakarta: Inti Media Cipta Nusantara, 

2006) 
11 QS. At-Taubah: 119 
12 A. Tabrani Rusyan, Pendidikan Budi Pekerti., 25 
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ِّٖٱ دِّٖٱيَبّٖفِّّٖٖٙۥنَُّّّٖٖنَّرِ٘ٱّٖللَّّ ََٰٕ ًََٰ يَبّٖفِّّٖٖٙنسَّ ّٖٱَٔ ّّٖٖلۡأزَۡضِ  ّٖعَراَة  ٍۡ ّٖيِ ٍَ فِسِٚ هۡكََٰ مّٖٞنِّ ۡٚ َٔ َٔ
 )٢سٕزحّٖإثساْٛى,(ّٖٕشَدِٚدٍّٖ

Artinya: “Allah-lah yang memiliki segala yang dilangit dan apa 

yang dibumi. Dan celakalah bagi orang-orang kafir karena siksaan 

yang amat pedih”.
13

 

Dari uraian tersbut kita dapat mengambil hikmah bahwasannya 

kita sebagai makhluk Allah yang paling sempurna harus pandai-pandai 

bersyukur atas seggala nikmat yang telah Allah berikan 

c. Sabar  

Sabar merupakan perilaku yang dapat menyelesaikan 

permasalahan hati dengan bersrahdiri kepada Allah dengan sepenuh 

hati menghilangkan berbagai keluhan dan berperang melawan berbagai 

kegelisahan.  

Sabar juga merupakan bagian terpenting dari sendi yang kuat 

lagi kokoh. Sabar ini adalah bagian intern dalam diri seseorang.ada 

beberapa tingkat kesabaran diantaranya yaitu sabar dalam ketaatan, 

sabar dalam meninggalkan segala bentuk kemaksiatan dan sabar dalam 

menghadapi  ujian.
14

 

Dari beberapa penjelasan di atas, penulis dapat mengambil 

kesimpulan mengenai spek-aspek kecerdasan spiritual tersebut 

meliputi kemampuan bersikap fleksibel, tingkat kesadaran yang tinggi, 

kemampuan dalam menghadapi ujian, kemampuan dalam menghadapi 

                                                 
13 QS. Ibrahim : 2 
14 Syaikh Amru Muhammad Khalid, Sabra dan Santun Karakter Mukmin Sejati, (Jakarta: 

Pustaka Al-Kautsar, 2003) 
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rasa sakit dan mampu melewatinya enggan dalam menyebabkan 

kerugian bagi orang lain, selalu berfikir secara hilistik, kecendrungan 

untuk selalu bertanya mengapa dan bagaimana, sehingga menjadi 

pribadi yang baik untu kedepannya. 

B. Konsep Totalitas Shalat Dhuha 

1. Pengertian Totalitas Shalat Dhuha 

Totalitas memiliki kata dasar “total” yang berarti menyeluruh, 

yaitu dari awal sampai akhir, dari hulu sampai hilir, dan seterusnya. 

Totalitas berarti keseluruhan. Dengan demikian totalitas shalat dhuha 

dalam keseluruhan adalah satu kesatuan yang tak terpisahkan dari shalat 

dhuha.
15

 Shalat dhuha adalah shalat yang dikerjakan pada waktu dhuha 

atau antara waktu setelah matahari terbit hingga sebelum tengah hari dan 

merupakan macam shalat sunnah yang dianjurkan oleh Rasulullah SAW.  

Shalat dhuha dilakukan saat matahari naik setinggi tombak, kira-kira pukul 

08.00 atau 09.00 pagi sampai tergelincir matahari.
16

.  

Hukum shalat dhuha adalah muakkad, karena Rasulullah SAW 

sangat menganjurkan umatnya untuk selalu mengerjakannya. Tidak hanya 

memerintahkan Rasulullah SAW selalu mengamalkan amalan sunnah 

tersebut yang penuh keberkahan.
17

  

Menurut Syech Abdullah, bahwa shalat sunnah terbagi menjadi 

dua yaitu:  

                                                 
15 Thayib Syarif, Totalitas Shalat Dhuha Rahasia Sukses Kerja dan Keluarga, (Surabaya: 

UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017) 
16 Sri Eni Mulyani, “Pembiasaan Shalat Dhuha untuk Meningkatkan Disiplin Belajar 

Siswa” Jurnal Qataruna UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten 2021 
17 Suci Indah Sapitri “Hubungan Pembiasaan Shalat Dhuha dengan Akhlak Siswa 

Sekolah Menengah Atas” Jurnal Pendidikan Islam Indonesia Universitas Ibn Khaldun no.2, (2020) 
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a. Shalat sunnah yang dikerjakan secara berjamaah, hukum dalam 

mengerjakan shalat ini adalah muakkad. 

b. Shalat sunnah yang dikerjakan secara munfarid (dikerjakan individu), 

hukum dan  mengerjakan shalat sunnah ini adalah muakkad dan ghairu 

muakkad.
18

  

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa shalat shunnah 

apabila dikerjakan secara berjamaah memiliki pahala yang besar, dan 

apabila shalat sunnah dilakukan secara individu memiliki dua 

keutamaan. 

2. Syarat dan Rukun Shalat 

Syarat-syarat yang wajib tterpenuhi sebelum melkukan shalat dapat 

dikelompokan menjadi 2 (dua) macam yaitu ;  

a. Syarat wajib Shalat 

Adalah sebuah syarat-syarat yang diwajibkannya seseorang 

dalam mengerjakan shalat. Jadi bisa dikatakan seseorang yang tidak 

memenuhi syarat-syarat yang telah diwajibkan maka shalatnya tidak 

sah. Syarat-syarat tersebut adalah:  

1) Islam  

2) Suci dari hadas dan nifas 

Seseorang yang sedang berhadas misalnya wanita yang 

sedang haid atau baru saja melahirkanmaka tidak wajib baginya 

mengerjakan shalat. 

                                                 
18 Wahyu Sabilar Rosad, “Pelaksanaan Shalat Dhuha Dalam Meninggatkan Kecerdasan 

Spiritual Siswa Kelas 3 Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU Ajibarang Wetan” Jurnal Kajian 

Keislaman, No.1, (2020). 
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3) Berakal sehat  

Orang gila atau orang yang tidak memiliki akal sehat, orang 

yang mabuk, dan pingsan tidak diwajibkan mengerjakan shalat.  

4) Baligh (Dewasa) 

Seseorang yang belum baligh, maka tidak ada kewajiban 

baginya dalam mengerjakan shalat. ciri-ciri orang baligh adalah:  

a) Sudah beumur lebih dari sepuluh tahun 

b) Sudah baligh 

c) Telah sampai dakwah padanya  

d) Terjaga.
19

 

Orang yang tidak tertidur atau dalam keadaan sadar (tidak 

mabuk) maka orang tersebut diwajibkan shalat.  

3. Syarat Sahnya Shalat 

Ialah hal-hal yang harus terpenuhi apabila seseorang akan 

mengerjakan shalat. Apabila salah satu syarat tidak terpenuhi maka tidak 

sah pula shalat yang dikerjakannya. Syarat-syarat tersebut meliputi:  

a. Suci dari hadas besar dan hadas kecil  

Hadast kecil ialah orang yang tidak dalam keadaan berwudhu, 

sedangkan hadast besar ialah seseorang dalam keadaan junub. Seperti 

firman Allah dalam QS. Al-Maidah: 9 

عَدَّٖ ُّٖٱَّٖٔ ٍَّٖٱّٖللَّّ ّّٖٖنَّرِٚ هُٕاْ ًِ عَ َٔ ّٖ ذِّٖٱءَايَُُٕاْ هِحََٰ ّّٖٖنصََّٰ ّٖعَظِٛىٞ أجَۡسٌ َٔ ّٖ غۡفِسَحٞ ّٖيَّ ُٓى ١ّٖنَ

 )١سٕزحّٖانًبئدح,(

                                                 
19 Ibid  
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Artinya: “Allah telah menjanjikan kepada orang-orang yang 

beriman dan beramal saleh, (bahwa) mereka akan mendapat ampunan 

dan pahala yang besar “
20

 

b. Suci badan, pakaian, tempat, dan najis  

Adapun dalil yang mengatakan tentang keharusan bersih dari 

pakaian dari najis yaitu: 

                        

 artinya: “Dan bersihkanlah pakaianmu”
21

 

Nabi Hurairah r.a berkata: Telah  berdiri sorang laki-laki dusun 

kemudian ia kencing di masjid Rasulullah SAW, sehingga orang-orang 

datang ramai berdiri untuk memukulinya. Maka Rasulullah SAW 

bersabda, biarkanlah dia, dan tuangkanlah satu ember penuh air di 

tempat kencingnya itu, sebab sesungguhnya kamu diutus dalam 

membawa kemudahan, bukan membawa kesulitan. (HR . AL-Bukhori) 

c. Masuk waktu shalat. 

Shalat akan berhukum wajib apabila sudah masuk waktu 

shalatnya.  Tidak akan sah hukumnya jika shalat dilaksanakan sebelum 

waktunya. Sebagaimana Allah telah menyebutnya dalam Al-Qur’an 

surat An-nisa 103:  

…ّّٖٖ ٌَّ حَّٖٱإِ َٰٕ هَ ٍَّٖٱكَبَذَّٖۡعَهَّّٖٖٗنصَّ ؤۡيُِِٛ ًُ قُٕرٗبّّٖٖنۡ ٕۡ جٗبّٖيَّ  )١٠٣سٕزحّٖانُسبء,(ّٖٖٓٔكِزََٰ

                                                 
20 QS. Al-Maidah : 9 
21 Qs. An-Nisa : 103  
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Artinya: “….sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang 

ditentukan waktunya atau orang-orag yang beriman”
22

 

Dari firman Allah di atas, bermaksud bahwa shalat itu memiliki 

waktu tertentu dalam mengerjakannya.  

d. Menutup Aurat  

Bukan hanya dari masalah menutup aurat, namun Rasulullah 

SAW, juga sangat memperhatikan bagaimana umatnya berpakaian. 

Seperti yang telah Allah Firmankan dalam QS. Al-A’raf: 31 

َّٖٔ ّٖ كُهُٕاْ َٔ ّٖ ّٖيَسۡجِد  ّٖكُمِّ ّٖشُِٚزَكَُىّٖۡعُِدَ ّٖخُرُٔاْ ّٖءَادوََ َٰٙٓ جَُِ ّّٖٖشۡسَثُٕاّْٖٱ۞ََٰٚ اْْۚ َٰٕٓ لََّٖرسُۡسِفُ َٔ
ُّٖ ّّٖٖۥإََِّّ ٍَّٖٱلََّٖٚحُِتُّ سۡسِفِٛ ًُ  )٣١الأعساف,سٕزحّٖ(ّّٖٖٖٔنۡ

Artinya: “Wahai anak cucu Adam, Pakailah pakaianmu yang 

indah pada setiap kali kalian (memasuki) masjid.
23

 

e. Menghadap Kiblat  

Salah satu syarat sahnya shalat adalah menghadap kiblat yang 

telah disepakati para ulama. Para ulama juga sepakat bahwa wajib 

seseorang menghadap ka’bah yaitu kiblat seluruh umat Islam dengan 

meyakini di dalam hati.
24

  

Allah juga telah memerintahkan kita semua, umat Islam untuk 

menghadap kearah kiblat saat hendak melaksanakan shalat. Firman 

Allah dalam Qs.Al-Baqarah: 144 

                                                 
22 Al-A’rof:103 
23 Al-Baqarah:104 
24 Jamil, Nurhayatun Mu’minin “Arah Kiblat Kajian Integratif Fikih dan Sains “, (Sewon 

Bantul Yogyakarta: 2019), 9 
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ّّٖٖقدَّٖۡ ّٖفِٙ كَ ِٓ جۡ َٔ ّٖ ّٖرقَهَُّتَ َٰٖ بَٰٓءِّْٖۖٱَسََ ًَ كَّّٖٖنسَّ َٓ جۡ َٔ ّٖ لِّ َٕ ّٖفَ بْۚ َٓ ّٖرسَۡضَىَٰ ّٖقجِۡهخَٗ نََُِّّٛكَ َٕ فهََُُ

ّٖ سۡجِدِّٖٱشَطۡسَ ًَ ّٖشَطۡسَُِّّٖٖنۡحَسَاوِّْٖۚٱّٖنۡ َْكُىۡ جُٕ ُٔ ّٖ اْ نُّٕ َٕ ّٖفَ ّٖكُُزىُۡ ّٖيَب ثُ ۡٛ حَ ّّٖٖٗٗٔ… ۥَّٖٔ

 )١٤٤سٕزحّٖانجقسح,(
Artinya: “Sungguh Kami (sering) melihat wajahmu 

menengadah kelangit, maka sungguh kami akan memalingkan kamu ke 

kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah wajahmu kearah Masjidil 

Haram, dan dimana saja kamu berada, palingkanlah wajahmu 

kearahnya. 
25

 

 

4. Keutamaan Shalat Dhuha 

Shalat dhuha merupakan salah satu shalat sunnah yang sangat 

dianjurkan oleh Rasullah SAW . Terdapat penjelasan para ulama tentang 

keutamaan shalat dhuha, baik yang mengerjakan shalat dhuha dua rakaat, 

empat rakaat, empat rakaat, bahkan lebih dari itu. Keutamaan shalat dhuha 

ini terdapat dalam QS. Adh-Dhuha ayat 1-5 sebagai berikut: 

َّٰٖٗٱَّٖٔ حَ مِّٖٱَّّّّٖٖٖٖٔٔنضُّ ۡٛ ّّٖٖنَّ َٰٗ ّّّٖٖٖٕإِذاَّٖسَجَ َٰٗ يَبّٖقهََ َٔ دَّعَكَّٖزَثُّكَّٖ َٔ سّّّٖٖٖٖٞيَبّٖ ۡٛ نلََٰۡۡٓخِسَحُّٖخَ َٔ
ّٖ ٍَ َّٰٖٗٱنَّكَّٖيِ فَّّّٖٖٖٗلۡأُٔنَ ٕۡ نَسَ َّّٖٖٔ َٰٓ َٰٗ  )٥-١سٕزحّٖانضـحٗ,(ّٖ٘ٚعُۡطِٛكَّٖزَثُّكَّٖفزَسَۡضَ

Artinya: “Demi waktu Dhuha . Dan demi malam apabila telah 

sunyi (gelap). Tuhanmu tidak meninggalkanmu dan tidak (pula) membenci 

kamu. Dan sesungguhnya hari kemudian itu lebih baik bagimu dari pada 

hari sekarang . Dan kelak pasti Tuhanmu akan memberikan karunia 

kepadamu, lalu (hati) kamu akan menjadi puas”.
26

  

 

Ayat tersebut memberikan ajaran bagi umat manusia, bahwa Allah 

SWT menyuruh agar hambanya dapat menjaga dan memperhatikan shalat 

dhuha karna di dalam shalat dhuha terdapat manfaat dan hikmah yang luar 

biasa. Dan karena manfaat yang diperoleh mencegah manusia melakukan 

keburukan dan kemungkaran semasa di dunia. Serta memperoleh manfaat 

yang besar di akhirat. Shalat dhuha adalah ibadah dipercaya mampu 

                                                 
25 Al-Baqarah:144 
26 Ad-Dhuha:1-5 
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meningkakan kecerdasan seseorang, salahsatunya kecerdasan fisik, 

emosional, spiritual dan intelektual.
27

 

5. Tata Cara Shalat Dhuha 

Ada beberapa tata cara dalam  mempraktikan shalat dhuha menurut 

Ubaid Ibnu Abdillah, yaitu: setelah kita suci dari hadas kecil dan hadas 

besar dan telah melakukan wudhu secara sempurna, kemudian seseorang 

berdiri secra sempurna dengan menghadakan dirinya kearah kiblat dan 

melakukan tatacara sebagai berikut 

a. Niat shalat dhuha (boleh diucapakan didalaam hati) 

b. Membaca do’a iftitah dilanjutkan membaca surah Al-Fatihah 

c. Membaca salah satu surat dari Al-Qur’an, dianjurkan membaca surah 

Asy-Syam pada rakaat pertama dan surah Adh-Dhuha pada rakaat 

kedua. 

d. Rukuk  

e. I’tidal  

f. Sujud  

g. Setelah sujud dilanjutkan, duduk diantara dua sujud 

h. Kemudian dilakukan dengan sujud kedua 

i. Duduk tasyahud akhir. Ketika kita telah melakukan rakaat kedua. 

j. Diakhiri dengan mengucapkan salam  

                                                 
27 Wahyu Sabilar Rosad, “Pelaksanaan Shalat Dhuha Dalam Meninggatkan Kecerdasan 

Spiritual Siswa Kelas 3 Maderasah Ibtidaiyah Ma’arif NU Ajibarang Wetan” Jurnal kajian 

keIslaman, No.1, (2020) 

 



 

 

 

24 

k. Setelah selesai melakukan shalat dhuha, kemudian membaca do’a 

setelah shalat dhuha.
28

 

Tata cara shalat secara garis besar diawali dengan niat dan diakhiri 

dengan salam, dengan memperhatikan syarat dan rukun shalat yang 

ada, agar shalat bisa dikatakan sah. 

6. Hubungan Shalat Dhuha terhadap Kecerdasan Spiritual  

Peserta didik melaksanakan shalat dhuha pada pagi hari sebelum 

beraktivitas, selain menumbuhkan sikap optimis dan tawakal (pasrah atas 

ketentuan dan takdir Allah), juga dapat menghindarkan dari sikap 

berkeluh-kesah dan kecewa akibat kegagalan yang dialami. Bahwa Allah 

adalah pemberi rezeki dan Dia-lah yang mengatur rezeki semua makhluk-

Nya. Meskipun shalat ini dilakukan 5 sampai 10 menit, shalat dhuha 

mampu menyegarkan pikiran, menenangkan hati dan mengontrol emosi. 

Shalat dhuha akan menumbuhkan kecerdasan spiritual. Dengan kecerdasan 

ini, seseorang akan lebih tambah dalam menjalani kehidupan dan 

menerima kenyataan tanpa mengurangi semangat dan perbaikan. Pertama, 

hakikat ilmu adalah cahaya Allah. Cahaya Allah tidak diberikan kepada 

para pelaku kejahatan dan mengabdi kemaksiatan. Cahaya Allah hanya 

diberikan kepada orang yang senantiasa ingat kepada Allah, baik pada 

waktu pagi maupun petang. Karena itu, peserta didik yang mengawali 

aktivitas belajarnya dengan menjalankan shalat dhuha, maka ia akan lebih 

mudah menangkap pelajaran yang telah dipelajarinya. Oleh karena itu, 

                                                 
28 Ibid  
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kecerdasannya akan meningkat. Kedua, shalat dhuha bisa menjadikan jiwa 

kita tenang. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S Ar-Rad: ayat 28. 

ٍَّٖٱ ّّٖٖنَّرِٚ ّٖثِرِكۡسِ ُٓى ّٖقهُُٕثُ ٍُّ ئِ ًَ رطَۡ َٔ ّٖ ِ ّٖٱءَايَُُٕاْ ّّٖٖللَّّ ّٖثِرِكۡسِ ِّٖٱألَََ ّّٖٖللَّّ ٍُّ ئِ ًَ ٢ّّٖٕٖنۡقهُُٕةُّٖٱرطَۡ

 )٢٢سٕزحّٖانسّعد,(
Artinya: “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka 

menjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan 

mengingat Allah hati menjadi tenteram”.
29

 

Shalat dhuha menjadikan  jiwa menjadi lebih tenang karena disela-

sela kesibukan dapat meluangkan waktu untuk beribadah kepada Allah.
30

 

Shalat dhuha apabila dilakukan secara totalitas, dan dengan keistiqomahan 

maka akan mendatangkan banyak faedah keutamaannya. Keutamaan-

keutamaan shalat dhuha yang bisa diperoleh menurut Abdul Manan adalah 

berdasar pada hadits yang diriwayatkan dari rasulullah SAW yang 

berbunyi: 

                                                                                     

 “Tuhanmu Yang Maha Tinggi terlah berseru: Hai anak Adam, 

shalatlah empat rakaat bagi Aku dari awal siang. Maka Aku akan 

cukupkan engkau di akhir siang itu”. (HR. Ahmad dan Abu Dawud)  

Keutamaannya sebagai berikut:  

a. Dimudahkan oleh Allah dalam mencari rezeki  

b. Menuai keberkahan pada waktu pagi 

c. Waktu yang baik untuk berdoa 

                                                 
29 QS.Ar-Rad:28 

30 Lajawa Windasari, “Implementasi Shalat Dhuha Dalam Meningkatkan Kecerdasan 

Spiritual Peserta Didik Kelas XI IPA 1 di Madrasah Aliyah Negeri Ambon”, No.2, (2021) 
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d. Orang yang melaksanakan shalat dhuha mendapat pahala “sebesar 

ibadah umrah”  

e. Shalat dhuha membuat orang yang melaksanakan meraih keuntungan 

(ghanimah) dengan cepat  

f. Dijauhkan dari siksa api neraka pada hari pembalasan nanti  

g. Menggugurkan dosa-dosa walaupun sebanyak buih lautan  

h. Diberi ganjaran oleh Allah berupa rumah indah yang terbuat dari emas 

kelak di akhirat  

i. Shalatnya orang-orang yang kembali kepada Allah SWT.
31

 

Shalat pada umumnya, termasuk Shalat Dhuha, merupakan pelipur 

jiwa. Allah Swt. Berfirman:  

أقَىِِّّٖٖ… حَّٖٱَٔ َٰٕ هَ ّّٖٖنصَّ َٰ٘ٓ  )١٤-١٣سٕزحّٖطّ,(ّٖٗٔنِرِكۡسِ
Artinya: “Dirikanlah shalat untuk mengingat-ku.”

32
  

Shalat Dhuha yang mendatangkan kebahagiaan bagi pelakunya ini 

dampak lanjutnya juga dapat melahirkan kreativitas yang sangat berguna 

dan membantu aktivitas atau pekerjaan. Psikologi mutakhir, yang biasa 

disebut sebagai psikologi positif, telah menunjukkan besarnya pengaruh 

kebahagiaan/ketenangan terhadap kretivitas. Mihaly Csikszentmihalyi, 

seorang ahli psikologi, memperkenalkan suatu keadaan dalam diri manusia 

yang disebutnya sebagai “flow”. Bukan saja “flow” adalah sumber 

kebahagiaan, sekaligus adalah sumber kreativitas. Dan Shalat Dhuha yang 

khusyuk dapat menghasilkan kondisi “flow”dalam spiritual pelakunya. 

                                                 
31 Huriyah Huwaida, Penuntun Mengerjakan Shalat Dhuha, (Jakarta: Qultum Media, 

2017) 
32 QS.Taha:104 
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Selain itu, Shalat Dhuha juga bisa membuat kita sehat. Bukankah dengan 

tubuh yang sehat dapat bahagia dan tenang.
33

 

C. Totalitas Shalat Dhuha dalam Membangun Kecerdasan Spiritual 

Penanaman  kecerdasan  spiritual  sejak  dini  merupakan  acuan  dari  

agama dalam  meningkatkan  keimanan  dan  ketaqwaan  kepada Allah SWT. 

Dengan adanya kondisi tersebut Dilakukan agar dapat mengantisipasi dampak 

negative dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin 

berkembang pada saat ini. Dengan begitu kecerdasan spiritual berefleksikan 

kesikap toleran, terbuka, jujur, dan penuh cinta. Serta kasih sayang terhadap 

sesama, yang dapat menyelesaikan persoalan kehidupan.  

Kecerdasan spiritual akhirnya sampai pada taraf yang sangat 

berpengaruh dalam pendidikan, karena siswa  dibimbing  langsung dan 

diarahkan pada tujuan pengembangan kecerdasan spiritual dari upaya sekolah 

seperti proses belajar mengajar serta berbagai kegiatan di luar lingkungan 

pembelajaran  

Semua sekolah formal memiliki upaya tersendiri dalam 

mengembangkan lingkungan sekolah sesuai dengan visi dan misi dalam 

meningkatkan kecerdasan spiritual siswa. Sebagai upaya dalam meningkatkan 

kecerdasan spiritual sekolah berupaya meningkatkan kecerdasan spiritual yaitu 

salah satunya dengan melakukan pembiasaan-pembiasaan kegiatan rutin shalat 

                                                 
33 Puspita Julia, “Pelaksanaan Shalat Dhuha Dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual 

Peserta Didik Di Madrasah Aliyah Al-Hikmah Bandar Lampung” UIN Raden Inten Lampung, 

2018 
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dhuha berjama’ah, yang dimana shalat dhuha menjadi ibadah tambahan 

setelah ibadah fardu. 
34

 

Pelaksanaan shalat dhuha dalam meningkatkan kecerdasan spiritual 

pada siswa memiliki beberapa aspek antara lain: pemilihan metode 

pengembangan kecerdasan spiritual di lingkungan sekolah, dan kegiatan 

pembiasaan religius yaitu shalat dhuha. Banyak metode yang dapat digunakan 

guru dan menerapkannya dalam setiap aspek kehidupan peserta didik, baik 

dalam sisi akal maupun kejiwaan pada anak. Karena dengan adanya metode 

ini yang nantinya akan menjadi jalan mereka. Serta memberikan solusi dari 

berbagai permasalahan yang anak hadapi dalam membangun kepribadian yang 

baik, berasal dari keteladanan yang positif siswa akan meniru kebiasaan yang 

dilakukan orang tua dan gurunya.  

Pembiasaan tersebut dapat dibiasakan dengan adanya shalat dhuha 

sehingga berdampak pada kecerdasan spiritual siswa dimana siswa yang telah 

menerapkan pembiasaan positif akan dengan mudah dan senang 

melaksanakannya khususnya beribadah kepada Allah SWT bahkan segala 

sesuatu yang telah terjadi dapat menjadi kebiasaan diusia muda akan selalu 

melekat dan sulit untuk dirubah. Dalam hal pemenuhan dan hasil yang 

maksimal dari pihak orang tua dan guru hendaknya disertai dengan adanya 

usaha untuk membangkittkan kesadaran dan pengertian terus-menerus akan 

maksud dari pembiasaan shalat dhuha yang mereka kerjakan agar berdamak 

baik di dunia maupun di akherat. 

                                                 
34 Wahyu Sabilar Rosyad “Pelaksanaan Shalat Dhuha dalam Meningkatkan Kecerdasan 

Spiritual Siswa Madrasah Ibtidaiyah M’arif NU Ajibarang Wetan” IAIN Purwokerto, 2020 
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A. Jenis dan Sifat Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Dalam penelitian 

kualitatif ini penelitian menghasilkan cara atau prosedur dengan menganalisis 

tidak menggunakan analisis statistik ataupun dengan cara kuantifikasi yang 

lainnya. 

Berdasarkan pengertian kualitatif di atas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa penelitian kualitatif itu menganalisis sebuah kata-kata menjadi 

paragraph, maka bentuk data yang digunakan dalan penelitian ini tidak 

menggunakan bentuk data angka yang kemudan yang dianalis menjadi metode 

statistik. Maka dengan ini penulis akan mengunhkapkan sebuah fenomen 

penelitian yaitu dengan cara menjelaskan, menganalisis, serta mengungkapkan 

kata-kata yang jelas dan mudah dipahami serta terperinci dengan 

menggunakan bahasa, tidak menggunakan cara yang berwujud bilangan. 

Penelitian yang penulis gunakan yaitu deskriptif kualitatif dimana 

seorang peneliti menggunakan data yang berupa sebuah pernyataan atau 

gambar, kemudian data tersebut akan dikumpulkan sehingga nantinya akan 

dijadikan acauan dalam penelitian. 

Peneliti akan mengungkapkan hasil dari penelitian yang berisi tentang 

data-data untuk menjadi pandangan sebuah laporan penelitian. Data tersebut 
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diambil dari sebuah hasil wawancara, observasi, serta bukti foto, video dan 

catatan dokumen-dokumen lainnya.  

Maka seorang peneliti mengungkapkan atau menganalisis semua data 

yang dikumpulkan seperti hasil wawancara, observasi, foto, dan video atau 

data yang lainnya tersebut. Maka seorang peneliti menelaah hasil dari satu 

persatu, dengan teliti sehingga nantinya akan menjadi acuan dalam melakukan 

penelitian.
1
 

Metode penelitian kualitatif adalah sebuah metode dengan 

menggunakan landasan filsafat Postpotifisme, yang kemudian metode ini 

digunakan untuk menelitisebuah kondisi objek yang bersifay alamiah. Dimana 

seorang peneliti merupakan kompnen inti pada saat pengambilan sampel 

sumber data yang digunakan secara suporsive dan snowbaal. Dan emudian 

pada saat teknik pengumpulan data yaitu dengan cara gabungan. Analisis 

datanya bersifat kualitatif dan lebih menekankan dengan sebuah makna 

daripada generalisasi.
2
  

Berdasarkan dari beberapa uraian di atas penulis menyampaikan 

adanya tujuan dalam penelitian ini yaitu mengembangkan ruang lingkup 

tentang peran shalat Dhuha dalam mengembangkan kecerdasan spiritual siswa 

di SD IT Wahdatul Ummah. 

                                                 
1 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 

2014) 
2 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan, (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D), (Bandung, Alfabeta, 2010) 
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Peneliti juga mengungkapkan kejadian dan fenomena yaitu dengan 

memaparkan, menjelaskan dengan kata-kata secara jelas dan terperinci dengan 

bahasa yang tidak berwujud nomor atau bilangan. 

B. Sumber Data  

Sumber data ialah darimana asal usul data itu diperoleh. Jika serang 

peneliti dalam mengumpulkan data menggunakan sebuah kuisioner, berarti 

sumber data yan diambil disebut responden, maka dapat disimpulkan bahwa 

pengertian sumber data adalah, seorang peneliti yang memperoleh atau 

berhasil mendapatkan sebuah data.  

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua macam yaitu:  

1. Sumber Data Primer 

Ialah data yang diambil dari sumber data yang diperoleh dari 

sumber data penelitian atau objek penelitian secara langsung. Adapun 

pengertian sumber data primer adalah sumber data yang diambil dari 

seorang peneliti secara langsung.  

Berdasarkan pengertian di atas bahwasannya sumber data primer 

yang diambil adalah guru pengampu mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam, dan peserta didik kelas V di SDIT Wahdatul Ummah. 

2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data yang diambil dari pihak kedua 

tidak langsung. Sumber data sekunder ini dapat berupa dokumentasi dan 

beberapa hal yang berkaitan dengan apa yang akan diteliti. Jenis data ini 

juga biasa disebut dengan sumber data eksternal, dalam penelitian ini data 
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yang diambil adalah kepala SDIT, tata usaha, bidang akademik serta 

dokumen-dokumen yang diambil yaitu terkait dengan peran shalat dhuha 

dengan kecerdasan spiritual siswa kelas 1 (satu) SD IT Wahdatul Ummah.
3
 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Terknik pengumpulan data adalah salah satu unsure yang sangat 

penting dalam melakukan sebuah penelitian.
4
 Adapun teknik pengumpulan 

data yang dilakukan oleh seorang peneliti yaitu sebagai berikut:  

1. Interview (Wawancara) 

Interview (wawancara) adalah salah satu cara yang digunakan 

seorang eneliti untuk mengetahui sumber data dengan cara bertanya secara 

langsung atau tatapmuka antara peneliti denan narasumber. Adapun 

interview (wawancara) dibagi menjadi dua antara lain:  

a. Wawancara Tersruktur 

Wawancara terstruktur adalah seoran peneliti telah mengetahui 

apa saja informasi yang ingin digali oleh narasumber atau responden 

yang terkait, sehingga pertanyaan dibuat secara sistematis. Seorang 

eneliti juga dapat menggunakan alat bantu yang berupa gambar, 

ataupun alat rekam dari HP dan lain sebagainnya yang dapat 

membantu dalam kelancaran berwawancara. 

b. Wawancara tidak Terstruktur 

Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang dilakukan 

secara bebas, dengan artian seorang peneliti tidak perlu 

                                                 
3 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri, 

2017) 
4 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. 
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mempersiapkan beberpa pertanyaan secara struktur melainkan 

membuat poin-poin yang penting yang ingin digali oleh seorang 

peneliti atau responden.  

Wawancara yang dilakukan oleh seorang peneliti disini adalah 

wawancara secara struktur yaitu memperoleh data penelitian secara 

struktur yang berkenaan dengan Peran Shalat Dhuha dalam 

Membangun Kecerdasan Spiritual Siswa di SD IT Wahdatul Ummah 

Kota Metro.  

Alasan seorang peneliti menggunakan wawancara secara 

terstruktur yaitu supaya memudahkan ketika hendak berwawancara karena 

sudah memiliki bahan pertanyaan yang telah dipersiapkan untuk 

narasumber. 

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek dalam melakukan 

wawancara yaitu Pemimpin atau Kepala Sekolah, guru pengampu dan 

siswa SD IT Wahdatul Ummah. 

2. Observasi  

Observasi ialah salah satu teknik yang digunakan dalam 

mengumpulkan data yang tidak hanya mengukur dari tingkat 

respondennya akan tetapi juga dapat dengan merekam berbagai fenomena 

yang akan terjadi ditempat penelitian. Dalam jenis observasi ini terbagi 

menjadi dua yaitu:  
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a. Observasi Pasrtisipasi 

Observasi ini merupakan sebuah observasi yang dilakukan 

secara langsung yang melibatkan kegiatan sehari-hari 

b. Observasi tidak berpartisipasi 

Observasi ini meupakan sebuah observasi yang berlawanan dengan 

observasi partisipasi yang dimana penelitiannya tidak mengamati 

dalam setiap harinya akan tetapi hanya selama yang dibutuhkan dalam 

observasi. 

Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah Peran 

Shalat Dhuha dalam meningkatkan Kecerdasan Spiritual Siswa, 

metode yang digunakan dalam observasi ini adalah observasi tidak 

berpartisipasi, dimana peneliti tidak melakukan pengamatan setiap 

harinya, dan melakukan penelitian pada waktu-waktu yang telah 

ditentukan dan disepakati, hal tersebut terjadi karena adanya penerapan 

social distancing, dalam lingkungan sekolah. 

3. Metode Dokumentsi 

Dokumentasi adalah mencari sebuah data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, data-data, buku, transkip, notulen rapat, hasil 

gambar, dan lain sebagainya. 

Dalam metode ini peneliti melakukan pengambilan data di SDIT 

Wahdatul Ummah dengan berupa profil sekolah, baik dari jumlah siswa, 
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struktur sekolah, letak geografis dan data lain yang diperlukan dalam 

melampirkan.
5
 

Dokumen, yang diperlukan dalam penelitian ini adalah sebuah data 

tentang sejarah sekolah, letak geografis, visi dan misi, tujuan sekolah, 

struktur kepengurusan sekolah, serta lain sebagainya. 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data  

Teknik data ini merupakan data yang sangat diperlukan sebab teknik 

penjamin keabsahan data menjamin kualitas sebuah penelitian. Dalam 

menjamin keabsahan data peneliti melakukan perpanjangan pengamatan, 

meningkatkan ketekunan, triangulasi dan menggunakan sebuah referensi. 

Peneliti dalam menjamin keabsahan data menggunakan tringulasi. Tringulasi 

yaitu salah satu alat yang digunakan dalam pengecekan data dari berbagai 

waktu, dengan demikian penulis menggunakan tringulasi teknik pengumpulan 

data dan waktu kejadian.  

Tringulasi teknik adalah pengecekan data dengan sumber-sumber yang 

sama namun dengan teknik yang berbeda. Karna teknik yang penulis lakukan 

yaitu dengan cara wawancara, observasi dan dokmentasi. Pada beberapa 

pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa peneliti menggunakan teknik 

tringulasi sumber dan tringulasi teknik.  

Peneliti menggunakan tringulasi teknik bermaksudkan bahwa 

penelitian ini sangat penting guna untuk mengecek kembali data-data yang 

telah diperoleh dalam penelitian yyaitu dengan teknik wawancara, observasi 

                                                 
5 Firman, Terampil Menulis Karya Ilmiah, (Sulawesi Selatan: Penerbit Askara Timur, 

2018) 
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serta dokumentasi kepada narasumber (pimpinan sekolah dan guru 

pengampu). 

E. Teknik Analisis Data  

Analisis data kualitatif adalah yang memiliki sifat gagasan atau kalimat 

yang merupakan analisis data yang diperoleh pada sebuah penelitian, 

kemudian dikembangkan dengan pola tertentu. Teknik tersebut diperoleh dari 

lapangan atau dikatakan tempat penelitian berlangsung. Kemudian dalam 

analisi data yang diperoleh pada penelitian menghasilkan sebuah jawaban dari 

masalah yang ditelti.  

Teknik analisis data yang digunakan dalam analisis kualitatif memiliki 

empat tahap yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan langkah 

terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Untuk lebih jelas dalam 

setiap langkahnya, akan kita bahas bersama di bawah ini. Langkah-langkah 

tersebut sebagai berikut! 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan tahap dari teknik analisis data kualitatif. 

Reduksi data merupakan penyederhanaan, penggolongan, dan membuang 

yang tidak perlu data sedemikian rupa sehingga data tersebut dapat 

menghasilkan informasi yang bermakna dan memudahkan dalam 

penarikan kesimpulan. Banyaknya jumlah data dan kompleksnya data, 

diperlukan analisis data melalui tahap reduksi. Tahap reduksi ini dilakukan 

untuk pemilihan relevan atau tidaknya data dengan tujuan akhir. 
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2. Display Data 

Display data atau penyajian data juga merupakan tahap dari teknik 

analisis data kualitatif. Penyajian data merupakan kegiatan saat 

sekumpulan data disusun secara sistematis dan mudah dipahami, sehingga 

memberikan kemungkinan menghasilkan kesimpulan. Bentuk penyajian 

data kualitatif bisa berupa teks naratif (berbentuk catatan lapangan), 

matriks, grafik, jaringan ataupun bagan. Melalui penyajian data tersebut, 

maka nantinya data akan terorganisasikan dan tersusun dalam pola 

hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami. 

3. Kesimpulan dan Verifikasi 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi data merupakan tahap akhir 

dalam teknik analisis data kualitatif yang dilakukan melihat hasil reduksi 

data tetap mengacu pada tujuan analisis hendak dicapai. Tahap ini 

bertujuan untuk mencari makna data yang dikumpulkan dengan mencari 

hubungan, persamaan, atau perbedaan untuk ditarik kesimpulan sebagai 

jawaban dari permasalahan yang ada. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 

memungkinan mengalami perubahan apabila tidak ditemukan bukti yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti 

yang valid, maka kesimpulan yang dihasilkan merupakan kesimpulan yang 

kredibel. Verifikasi dimaksudkan agar penilaian tentang kesesuaian data 

dengan maksud yang terkandung dalam konsep dasar analisis tersebut lebih 
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tepat dan obyektif. Salah satu cara dapat dilakukan adalah dengan Peer 

debriefing. 

Dalam teknik analisis data kualitatif ini menggunakan data lapangan 

dengan model Miles dan Hoberman. Padasaat wawancara berlangsung seorang 

peneliti telah melakukan analisis atas jawaban yang telah diwawancarai, 

apabila jawaban kurang memuaskan maka seorang peneliti akan melakukan 

kembali wawancara dengan pertanyaan yang berbeda sampai penelitti 

menemukan hasil yang memuaskan dalam proses wawancara tersebut. 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka teknik analisis data yang 

diperoleh yaitu dengan mencari dan mengolah data yang diperoleh dari 

lapangan yaitu menggunakan teknik analisis data dengan menggunakan teknik 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Aktivitas dalam analisis data 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus. 

Untuk mengetahui data yang diperoleh penulis menggunakan metode 

analisis deskriptif. Yaitu mendeskripsikan data dengan menggambarkan data 

yang ada untuk memperoleh bentuk nyata dari resonden. Sehingga lebih 

mudah dimengerti oleh penulis dan orang lain yang tertarik dengan hasil 

penelitian.  

 

  



 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Profil Daerah Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro 

SDIT Wahdatul Ummah Metro didirikan pada tahun 2004 atas 

inisiasi beberapa ustadz yang terhimpun dalam Yayasan Wahdatul Ummah 

Metro diantaranya, ust. Agus Wibowo, S.Ag, Yulianto, SE, Drs. Sujadi, 

Drs. Nasrianto. Berawal dari kegundahan terhadap pendidikan di 

Indonesia sekaligus ingin membuat sekolah yang bisa memberikan 

kekhususan belajar keislaman kepada putra-putri Islam. Dalam 

pelaksanaannya, hanya beberapa siswa saja yang dimulai dari kelas 1. 

Anak-anak yang langsung kelas 1 adalah anak-anak yang dipindahkan oleh 

orang tuanya dari sekolah asalnya dengan jumlah siswa 10 anak. Mereka 

menurunkan level belajarnya dari sekolah asalnya yang sudah kelas 2. Di 

awal ini dipimpin oleh ust. Fajar Trihandoko, S.Ag sebagai kepala sekolah 

dengan dibantu oleh beberapa orang guru di antaranya Habthin, Nurniati, 

Fajar, Uswatun Hasanah. 

Berdasarkan surat keputusan Kepala Dinas Pendidikan Kota Metro, 

Drs. A. Fikri Fahrie, SH, MM no. 420/302/01/D.3/2006 Tentang Izin 

Operasional SDIT Wahdatul Ummah Metro, maka SDIT Wahdatul 

Ummah Metro melanjutkan perjuangan pendidikannya. 
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Di tahun 2005, SDIT Wahdatul Ummah Metro menerima 18 orang 

peserta didik baru dengan lokal yang masih memprihatinkan. Kelas yang 

digunakan adalah lokal bekas asrama santri pondok pesantren Wahdatul 

Ummah dengan tambahan guru Siti Kholifah. Beranjak ke tahun 2006, 

jumlah guru bertambah seiring bertambahnya jumlah peserta didik 28 anak 

di kelas 1 dengan tambahan guru Amar Fatkhalloh, Fitrianingsih, Lina 

Eni, Nur Maimunah, Pinuji Rahayu. 

Kegiatan-kegiatan yang aktraktif, kreatif, menantang, outbound 

dan berkemah membuat seluruh peserta didik semakin semangat untuk 

belajar. Masa ini banyak sekali prestasi yang ditorehkan oleh peserta didik 

SDIT Wahdatul Ummah Metro baik bidang akademik maupun non 

akademik. Pada tahun 2006 ini, SDIT Wahdatul Ummah Metro 

dinakhkodai oleh pak Ismanto, S.Pd yang juga guru negeri di SMP Negeri 

8 Metro. Namun dedikasinya sangat besar untuk kemajuan SDIT 

Wahdatul Ummah Metro. 

Tahun 2009, SDIT Wahdatul Ummah Metro meluluskan angkatan 

pertamanya dengan jumlah siswa 12 orang yang digelari dengan Laskar 

Pelangi. Pelepasan siswa angkatan pertama ini dilaksanakan dengan 

kegiatan Pasar Kreasi Siswa yang berisi berbagai kegiatan. 

Di tahun 2011-2012, kepemimpinan SDIT Wahdatul Ummah 

Metro dipegang oleh Ahmad Jazuli, S.Sos.I. Kemudian dilanjutkan oleh 

Amar Fatkhalloh, S.Pd.I pada periode 2012-2015. Dikarenakan difokuskan 

di SMA Negeri 2 Metro, maka pak Amar mengundurkan diri dari SDIT 
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Wahdatul Ummah Metro yang langsung dilanjutkan estafet 

kepemimpinannya oleh bapak Sarifuddin, M.Pd.I sampai sekarang (2021). 

Di tahun 2020, SDIT Wahdatul Ummah Metro telah memiliki 24 

rombongan belajar dengan jumlah peserta didik 753 anak yang berasal dari 

Kota Metro dan sekitarnya. Jumlah yang tidak sedikit ini diampu tidak 

kurang dari 50 guru dan staff serta karyawan. 

2. Visi, Misi, dan Tujuan SDIT Wahdatul Ummah 

a. Visi SDIT Wahdatul Ummah 

“Menjadi Sekolah yang Unggul dalam Spiritual, Emosional, 

Intelektual dan Mencintai Lingkungan.”  

b. Misi SDIT Wahdatul Ummah 

1) Mewujudkan suasana sekolah yang kompetitif dalam menghafal 

Al-Qur’an 

2) Membiasakan warga sekolah untuk melakukan ibaadah tepat waktu 

dan dalam suasana yang menyenangkan. 

3) Melatih siswa secara teratur dan berkesinambungan untuk 

mendalami materi mata pelajaran matematika, ipa dan bahasa 

inggris. 

4) Memberikan pendalaman materi pelajaran dengan menitikberatkan 

pada konsep dasar materi pelajaran. 

5) Melatih siswa didik untuk jujur, berani dan optimis dalam 

mengemukakan pendapatnya di dalam kelas maupun di depan 

umum. 
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6) Melatih sopan santun dan akhlak mulia seperti yang dicontohkan 

oleh Nabi Muhammad SAW dalam kehidupan sehari-hari. 

7) Membiasakan peserta didik untuk mencintai lingkungannya.  

c. Tujuan SDIT Wahdatul Ummah 

“Membina Siswa Untuk Menjadi Generasi Rabbani, yaitu Insan 

Muttaqin Yang Cerdas, Berakhlak Mulia dan Memiliki Keterampilan 

Yang Memberi Manfaat Dan Maslahat Bagi Umat Manusia Dengan 

Rincian Karakter yang Diinginkan”.  

3. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan SDIT Wahdatul Ummah 

 

Tabel 4.1 

Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan  

SDIT Wahdatul Ummah 

No. Nama Pendidik/Tenaga Pendidik Tugas 

1 Uswatun Hasanah, S.Pd.I Koordinator Al Qur'an 

2 Siti Kholifah, S.Pd.I Guru Kelas 3 

3 Fitriya ningsih,S.Pd.I Guru Al Qur'an kelas 1 

4 Amar Fatkhalloh, S.Pd.I Administrasi sekolah 

5 Winarti, S.Si Guru Al Qur'an Kelas 2 

6 Utari, S.Pd Guru Kelas 6 

7 Haspiati, S.Pd Guru Al Qur'an Kelas 2 

8 Naniatul Fauzah, S.Si Guru Kelas 6 

9 Adri Yusro, S.Pd.I Guru Al Qur'an Kelas 6 

10 M. Guntur Ageng Prayogi, MH. WU Mart 

11 Sri Hidayati, S.Pd.I Guru Kelas 2  

12 Latifah, S.Pd.I Guru Al Qur'an Kelas 6 

13 Sri Haryani, S.Pd Guru Kelas 2 

14 Rahmiyati, S.Pd Guru Kelas 1 

15 Sarifudin, M.Pd.I Kepala Sekolah  

16 Endang Lestari, S. Psi Guru Al Gur'an Kelas 1 

17 Ika Agus DJ, S.Pd.I Guru Al Qur'an Kelas 3  

18 Perwitasari, S.Pd.I Guru Kelas 6 

19 Eka Adinia, S.Pd Guru Kelas 4 

20 Ahmad Nurwahid, A.Md Guru Al Qur'an Kelas 3  

21 Dwi Ovita Sari, S.Pd.I Guru Kelas 1 

22 Lasimin, A.Md Petugas Keamanan 

23 Agus Mushodiq, S.Pd.I Guru PJOK 
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No. Nama Pendidik/Tenaga Pendidik Tugas 

24 Nining Ariani, S.Pd Guru Al Quran Kelas 5 

25 Dian Hasna, S.Pd.I Guru Al Qur'an Kelas 4  

26 Wiwin Oktaviani, S.Pd.I Guru Al Qur'an Kelas 4  

27 Eviyana, S.Pd.I Guru Kelas 3  

28 Septi Arianingsih, S.Pd Guru Kelas 3  

29 Ita Agus Aini, S.Pd.I Guru Al Qur'an Kelas 4  

30 Supriyanto, M.Pd Guru Al Qur'an Kelas 6  

31 Fitri Avirianti Handayani, M.Pd Guru Kelas 5  

32 Tina Purnamasari,S.Pd.I Guru Al Qur'an Kelas 6  

33 Vita  Eviyanti, S.sos.I Guru Al Qur'an Kelas 5  

34 Mutia Retno Maharti, S.Pd Guru Al Qur'an Kelas 2  

35 Irma Suryani, S.TP Bendahara  

36 Firda Aziza, S.Si Guru Kelas 3 

37 Maya Yuliana, S.Pd Guru Al Qur'an Kelas 4  

38 Al Furqon, S.Pd.I Guru Al Qur'an Kelas 3  

39 Hilyatul Fikriyah, Sthi Guru Al Quran Kelas 5 

40 Miftahul Jannah Guru Al Qur'an Kelas 2  

41 Mutiatul Karimah, S.Pd Guru Kelas 5  

42 Ati' Wahyuni S.Pd Guru Kelas 6 

43 Isah Nur Chasisa Guru Al Qur'an Kelas 1  

44 Umi Karimah, SE Guru Al Qur'an Kelas 1 

45 Khusnul Khotimah, S.Pd.I Guru Al-Qur'an Kelas 3  

46 Sugiarti Guru kelas 1 

47 Agustin Rahmawati, A.Md Perpustakaan 

48 Harjono Petugas Kebersihan 

49 Marsudi Petugas Kebersihan 

50 Shanaz Ma'rivani, S.Pd Guru Kelas 2  

51 Cialing Susanti,S.Pd Guru Kelas 5  

52 Restika Anggun, S.Mat Guru Kelas 5  

53 Tika Noviana sari, S.Si Guru Kelas 4  

54 Zainab Fitri Al Ghozali, S.Pd.I Guru Kelas 1  

55 Dinda Savira Maharti, S.P Guru Kelas 4  

56 Amelia Eka Suci, S.Pd Staf TU 

57 Indah Permatasari, S.Pd Guru  

58 Yegi Gicella, S.Pd Guru 

59 Anis Sekar Malinda, S.Pd Guru 

60 Annisa Wulandari, S.Pd Guru 

61 Prana Dwi Tama Petugas Keamanan 

62 Ahmad Farid WU Mart 
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4. Data Peserta Didik SDIT Wahdatul Ummah 

 

Tabel 4.2. 

Data Peserta Didik SD IT SDIT Wahdatul Ummah  

Tahun Pelajaran 2021/2022 

 
Kelas 1 

 
Kelas 2 

 
Kelas 3 

1 Ki Hajar Dewantara 
  

1 Cut Mutia 
  

1 Ahmad Dahlan 
 

 
Jumlah Ikhwan 18 71 

 
Jumlah Ikhwan 14 58 

 
Jumlah Ikhwan 21 

 
Jumlah Akhwat 12 50 

 
Jumlah Akhwat 19 73 

 
Jumlah Akhwat 11 

 
Jumlah Keseluruhan 30 

  
Jumlah Keseluruhan 33 

  
Jumlah Keseluruhan 32 

           
2 Hasanudin 

  
2 Dewi Sartika 

  
2 Rasuna Said 

 

 
Jumlah Ikwan 16 

  
Jumlah Ikhwan 16 

  
Jumlah Ikhwan 14 

 
Jumlah Akhwat 14 

  
Jumlah Akhwat 17 

  
Jumlah Akhwat 18 

 
Jumlah keseluruhan 30 

  
Jumlah Keseluruhan 33 

  
Jumlah Keseluruhan 32 

           
3 Cut Nyak Dien 

  
3 Raden Intan 

  
3 Nyi Ageng Serang 

 

 
Jumlah Ikhwan 19 

  
Jumlah Ikhwan 11 

  
Jumlah Ikhwan 16 

 
Jumlah Akhwat 12 

  
Jumlah Akhwat 22 

  
Jumlah Akhwat 15 

 
Jumlah Keseluruhan 31 

  
Jumlah Keseluruhan 33 

  
Jumlah Keseluruhan 31 

           
4 RA Kartini 

  
4 Hasyim Asyari 

  
4 Pangeran Diponegoro 

 

 
Jumlah Ikwan 18 

  
Jumlah Ikhwan 17 

  
Jumlah Ikhwan 20 

 
Jumlah Akhwat 12 

  
Jumlah Akhwat 15 

  
Jumlah Akhwat 12 

 
Jumlah Keseluruhan 30 

  
Jumlah Keseluruhan 32 

  
Jumlah Keseluruhan 32 

Jumlah Total Kelas 1 121 
 

Jumlah Total Kelas 2 131 
 

Jumlah Total Kelas 3 127 

Kelas 4 
 

Kelas 5 
 

Kelas 6 

1 Jendral Sudirman 
  

1 Bung Tomo 
  

1 Buya Hamka 
 

 
Jumlah Ikhwan 19 77 

 
Jumlah Ikhwan 18 70 

 
Jumlah Ikhwan 15 

 
Jumlah Akhwat 11 43 

 
Jumlah Akhwat 13 54 

 
Jumlah Akhwat 17 

 
Jumlah Keseluruhan 30 

  
Jumlah Keseluruhan 31 

  
Jumlah Keseluruhan 33 

           
2 Tuanku Iman Bonjol 

  
2 Sultan Iskandar Muda 

  
2 Sukarno 

 

 
Jumlah Ikhwan 15 

  
Jumlah Ikhwan 20 

  
Jumlah Ikhwan 22 

 
Jumlah Akhwat 14 

  
Jumlah Akhwat 10 

  
Jumlah Akhwat 10 

 
Jumlah Keseluruhan 29 

  
Jumlah Keseluruhan 30 

  
Jumlah Keseluruhan 32 

           
3 Teuku Umar 

  
3 Ahmad Yani 

  
3 Muhammad Yamin 

 

 
Jumlah Ikhwan 20 

  
Jumlah Ikhwan 18 

  
Jumlah Ikhwan 10 

 
Jumlah Akhwat 11 

  
Jumlah Akhwat 13 

  
Jumlah Akhwat 22 

 
Jumlah Keseluruhan 31 

  
Jumlah Keseluruhan 31 

  
Jumlah Keseluruhnya 32 

           
4 Pattimura 

  
4 Pangeran Antasari 

  
4 Muhammad Hatta 

 

 
Jumlah Ikhwan 23 

  
Jumlah Ikhwan 14 

  
Jumlah Ikhwan 22 

 
Jumlah Akhwat 7 

  
Jumlah Akhwat 18 

  
Jumlah Akhwat 12 

 
Jumlah Keseluruhan 30 

  
Jumlah Keseluruhan 32 

  
Jumlah Keseluruhnya 33 

Jumlah Total Kelas 4 120 
 

Jumlah Total  Kelas 5 124 
 

Jumlah Total  Kelas 6 130 

Jumlah seluruh siswa SDIT Wahdatul Ummah Metro 753 
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5. Data Sarana dan Prasarana SDIT Wahdatul Ummah 

 

Tabel 4.3. 

Data Sarana dan Prasarana SDIT Wahdatul Ummah 

No. Nama Sarana dan Prasarana  Jumlah 

1 Ruang Belajar 24 

2 Ruang Kepala Sekolah 1 

3 Ruang Guru 1 

4 Ruang Bendahara 1 

5 Ruang TU 1 

6 Ruang Koperasi 1 

7 WC/Kamar Manid 9 

8 Perpustakaan 1 

9 UKS 1 

10 Masjid 1 

11 Halaman Upacara 1 

12 Halaman Parkir 1 

13 Kantin 2 

14 Pompa Air 1 

15 Gudang 1 

 

Untuk lebih jelasnya susunan dari ruang tersebut dapat dilihat 

dalam denah SD IT Wahdatul Ummah Metro di bawah ini:  

Gambar 4.1 

Susunan Ruang SDIT Wahdatul Ummah 
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B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Dari data yang diperoleh peneliti di lapangan merupakan data yang 

dipeoleh dari observasi, wawancara dan dokumentasai. Yang mana berkaitan 

dengan “Totalitas Shalat Dhuha Dalam Membangun Kecerdasan Spiritual 

Siswa Kelas V Di SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro”, maka dari itu 

peneliti mencari data semaksimal mungkin dengan terjun langsung dan 

mendalam guna memperoleh data yang ada. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan pada tanggal 

21 maret  2022 peneliti memfokuskan permasalahan dalam penelitian yang 

berkaitan dengan pelaksanaan shalat dhuha, serta langkah-langkah dalam 

mengembangkan kecerdasan spiritual melalui pembiasaan shalat dhuha, 

adapun peneliti memaparkan data sebagai berikut:  

1. Totalitas Shalat Dhuha dalam Membangun Kecerdasan Spiritual 

Siswa Kelas V di SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro 

 

a. Pelaksanaan Shalat Dhuha  

Program shalat dhuha yang dilakukan di SDIT Wahdatul 

Ummah Kota Metro tentu bukan sesuatu yang baru dilakukan program 

shalat dhuha ini sudah dilakukan sejak tahun 2012 hal tersebut 

berdasarkan dari pernyataan guru kelas V SDIT Wahdatul Ummah:  

“Program shalat dhuha sudah ada sebelum saya masuk di SDIT 

ini, dan dulu program ini hanya untuk kelas akhir saja yaitu 

kelas V dan kelas VI, namun sekarang program shalat dhuha 

menjadi program wajib bagi setiap siswa di SDIT Wahdatul 

Ummah ini”.
41
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Pelaksanaan Shalat Dhuha telah menjadi kegiatan wajib yang 

dilakukan SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro bagi semua siswa yang 

dilakukan secara berjamaah. Sesuai dengan apa yang diunkapkan oleh 

Waka Kurikulum SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro:  

“Untuk pelaksanaan shalat dhuha wajib untuk semua siswa dan 

dilakukan berjamaah dimasjid. Dilaksanakan 4 rakaat atau 2 

kali salam dan untuk waktu pelaksanaannya yaitu pukul 07.00 

WIB sebelum KBM dimulai”.
42

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas penulis dapat 

menyimpulkan bahwasannya pengembangan kecerdasan spiritual 

siswa di SDIT wahdatul Ummah sudah dilaksanakan dengan 

pembiasaan shalat dhuha berjamaah yaitu pukul 07.00 WIB sebelum 

KBM dimulai dengan 4 rakaat atau 2 kali salam. 

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan di sekolah, pada saat 

bel masuk kelas yaitu di jam pertama sebelum dimulai pembelajaran, 

guru kelas mengkondisikan para siswa agar bergegas menuju masjid 

untuk melaksanakan shalat dhuha secara berjamaah. 

Dari pemaparan di atas penulis dapat mengemukakan 

pertemuan  peneliti sesuai dengan  teori yang telah dikemukakan oleh 

H sulaiman Rasjid beliau berpendapat bahwa  sholat sunnah dua rakaat 

atau lebih sebanyak-banyaknya 12 rakaat shalat ini dikerjakan ketika 

waktu dua yaitu waktu matahari naik setinggi itu mbak kira-kira pukul 

07.00 atau pukul 08.00 sampai tergelincir matahari diperintahkan 
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sholat dhuha ini sesuai dengan hadis yang diriwayatkan oleh bukhari 

dan muslim yaitu:  

b. Pembinaan Sholat Dhuha 

Pelaksanaan shalat dhuha di SDIT Wahdatul Ummah Kota 

Metro sebenarnya tidak terlepas dari implementasi yang dilakukan dari 

muatan lokal yang telah diajarkan kepada siswa sebelum dilakukannya 

sholat dhuha pembinaan sebelumnya yaitu melalui muatan lokal yang 

telah diajarkan hari ini dibenarkan oleh waka kesiswaan:  

“Dalam pembinaan sholat dhuha kami telah melakukan yaitu 

pada saat waktunya atau jam muatan lokal jadi di sana kita 

sekalian memberikan arahan dan juga materi seperti laksanakan 

sholat dhuha”
43

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, penulis 

dapat mengambil kesimpulan bahwa pembinaan sebelum dilaksanakan 

sholat dhuha sangatlah penting agar tidak terjadinya kesalahan dan 

juga menjadikan sholat semua siswa bisa tertib dengan benar Menurut 

observasi yang telah peneliti lakukan di sekolah bahwa pembinaan dan 

pengarahan yang dilakukan lebih mementingkan tentang penanaman 

nilai-nilai serta manfaat yang dapat diambil dari melaksanakannya 

sholatdhuha ketepatan waktu dan juga kedisiplinan diikuti oleh semua 

siswa menjadikan siswa mematuhi aturan yang telah diberikan. 

Dari pemaparan di atas dapat dikemukakan bahwa temuan 

peneliti ini sesuai dengan teori yang ada bahwa siswa dituntut untuk 

belajar yaitu dengan memperhatikan meniru dan juga mengamati 
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penjelasan yang diberikan oleh guru dalam muatan lokal di pembinaan 

suatu hal sebelum dilaksanakannya dan ini sesuai dengan teori dari 

Spears yaitu “belajar adalah mengamati membaca meniru mencoba 

sesuatu yang baru mendengarkan dan mengikuti arahan” dalam 

alquran juga dijelaskan bahwasanya jika kita tidak tahu tentang sesuatu 

ilmu maka harus mencari ilmu tersebut yaitu dengan belajar maka 

dijelaskan dalam al-quran dalam surat Al-Ankabut: 43 

رهِۡكَّٖ مُّٖٱَّٖٔ ّّٖٖلۡأيَۡثََٰ ّٖإلََِّ بَٰٓ َٓ ّٖٚعَۡقِهُ يَب َٔ ّٖ ّٖنِهَُّبضِْۖ ب َٓ ٌَّٖٱَضَۡسِثُ ٕ ًُ هِ سٕزحّٖ(ّّٖٖٖٗنۡعََٰ

 )٤٣انعُكجٕد,
“Dan perumpamaan-perumpamaan ini  Kami buat untuk 

manusia, dan tidak aka nada yang memahaminya kecuali mereka yang 

berilmu.
44

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwasanya peneliti telah 

menemukan kesesuaian dengan teori yang ada bahwasanya sebelum 

melakukan sholat dhuha perlu adanya pembinaan agar nantinya siswa 

memahami dan juga mendapatkan ilmu maka dari itu pembinaan 

sebelum melaksanakan shalat dhuha sangat penting agar siswa 

mengetahui ilmu dari apa yang mereka akan kerjakan agar nantinya 

tidak keliru sehingga sesuai dengan ketentuan yang ada 

c. Pengawasan Shalat Dhuha 

Dalam pengawasan sholat dhuha di SDIT Wahdatul Ummah 

Kota Metro di sini guru sangat berperan aktif dalam pengawasan 

tersebut karena dalam pengawasan guru melakukan pengamanan 
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kepada seluruh siswa yang melaksanakan dan juga tidak melaksanakan 

suatu hak dan guru juga mempunyai data tersebut hal ini juga 

disampaikan oleh waka kurikulum di SDIT Wahdatul Ummah Kota 

Metro:  

“Benar kita buatkan jadwal pelaksanaan jadi guru yang 

bertugas mengawasi siswa tersebut apabila ada salah satu siswa 

yang tidak melaksanakan shalat dhuha berjamaah di masjid 

karena tidak ada izin atau unsur maka akan kami lakukan 

tindakan terhadap siswa tersebut dengan cara sholat dhuha 

sendiri namun juga kita berikan sanksi yaitu menambahkan 

point pelanggaran di buku point siswa”
45

 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka penulis dapat 

mengambil kesimpulan bahwasanya dalam pengawasan sholat dhuha 

di SDIT Wahdatul Ummah sudah berjalan dengan baik dan tertib 

karena dengan pengawasan yang diberikan guru terhadap siswa secara 

ketat jadi antusias siswa untuk datang dan melakukan shalat dhuha 

sangatlah tinggi bukan hanya takut karena mendapatkan sanksi jika 

tidak melakukan namun kesadaran siswa sendiri juga semakin tinggi 

dalam melaksanakan shalatdhuha berjamaah tersebut. 

Menurut observasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu ketika 

jam pertama sebelum KBM dimulai semua siswa bergerak menuju ke 

masjid tanpa harus guru berkeliling untuk menyuruh dan semua siswa 

segera membentuk barisan. ketika shalat telah selesai guru sudah 

bersiap melakukan pengamanan kepada siswa tanpa ada satupun siswa 

yang terlewatkan, dan untuk siswi yang berhalangan untuk tidak ikut 
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shalat berjamaah dia sekolah sudah menyiapkan tempat sendiri dan 

akan diberikan materi tentang keputrian oleh guru sehingga siswa yang 

berhalangan tidak bisa main ataupun berdiam diri di kelas sehingga 

saat jam tersebut semua siswa mendapatkan ilmu kerohanian. 

d. Tujuan Dilaksanakannya Shalat Dhuha 

 SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro tentunya mempunyai 

tujuan dalam melaksanakan shalat dhuha berjamaah program tersebut 

merupakan salah satu usaha dalam meraih kesuksesan dalam belajar 

siswa pernyataan tersebut dibenarkan oleh kepala SDIT Wahdatul 

Ummah Kota Metro:  

“Program sholat dhuha berjamaah ini bertujuan untuk 

pembelajaran dan sebagai pelatihan bagi siswa khususnya 

dalam hal ibadah bukan hanya itu program sholatdhuha ini juga 

dijadikan sebagai salah satu cara untuk beristirahat secara batin 

dalam kesuksesan ibadah program ini juga menjadi ajang 

pembelajaran bagi siswa dan siswi dalam berinteraksi dengan 

yang lain”
46

 

 

Walaupun shalat dhuha termasuk ibadah yang sunnah namun 

suatu hal mempunyai manfaat yang begitu banyak dan juga 

membiasakan siswa siswi SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro agar 

nantinya melatih kedisiplinan siswa dan juga supaya siswa tekun 

beribadah di manapun tempatnya sesuai yang diungkapkan oleh waka 

kurikulum SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro:  

“Jadi sebenarnya tujuan diadakannya sholatdhuha di sekolah 

ini yang pertama supaya siswa lebih disiplin lagi dalam hal 

apapun membuat pizza tepat waktu dalam melaksanakan 

kegiatan apapun dan manfaat dari suatu akan banyak ya sekali 
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bisa melupakan rizki bisa dipermudah segala urusan dan masih 

banyak lagi dan juga tidak hanya itu penanaman suatu atau 

pembiakan sholat dhuha di sekolahan ini sebenarnya tidak 

hanya dilakukan di sekolahan saya harap bisa juga 

membiasakan sholat dhuha di rumah masing-masing”
47

 

 

Berdasarkan wawancara yang telah penulis lakukan disini 

penulis menyimpulkan bahwa pelaksanaan shalat dhuha di SDIT 

Wahdatul Ummah Kota Metro mempunyai tujuan agar nantinya siswa 

lebih giat dalam beribadah dan juga sebagai salah satu ikhtiar batin 

dalam kesusahan belajar dan sebagai cara untuk belajar bersosialisasi. 

Bukan hanya itu tujuan program sholat dhuha sebenarnya untuk 

menghargai waktu, jadi tempat dalam melaksanakan apapun kegiatan 

lebih disiplin dalam melakukan tugas mereka, kewajiban mereka, dan 

juga kegiatan apapun dan bukan hanya itu saja pihak sekolah berharap 

pembiasaan sholat dhuha ini bukan hanya dilakukan di sekolah saja 

tetapi juga dapat dilaksanakan dan dibiasakan di rumah ketika libur 

sekolah. 

2. Dampak Sholat Dhuha dalam Pengembangan Kecerdasan Spiritual 

Siswa di SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro 

 

Setelah melaksanakan pembiasaan sholat dhuha dengan rutin setiap 

hari di sekolah tentunya banyak dampak yang terjadi dari apa yang sudah 

dilaksanakan khususnya dampak suatu hal yang berpengaruh dalam 

pengembangan kecerdasan spiritual siswa. Dalam hal tersebut sesuai apa 

yang telah disampaikan oleh Kepala Sekolah:  
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“Bahwa program sholat dhuha ini hasilnya terlihat jelas bahwa 

siswa dapat terbiasa dalam melaksanakan salah satu ibadah sunnah 

bukan hanya itu dalam kecerdasan spiritual siswa juga terlihat 

berkembang yakni siswa juga mengerti antara satu dengan yang 

lainnya saling tolong menolong dan menghargai sesama”
48

 

 

Pernyataan tersebut juga didukung oleh waka kurikulum 

bahwasanya:  

“Sholat dhuha ini tentunya sangat berpengaruh dalam 

pengembangan kecerdasan spiritual siswa yaitu di sini siswa lebih 

mengerti tentunya sholat dhuha bukan hanya sebagai kewajiban 

saja namun sudah tertanam dalam diri siswa menjadi sebuah 

kebutuhan bukan hanya itu siswa juga mengerti dan lebih disiplin 

lagi dalam melaksanakan kegiatan yang ada di sekolah”
49

 

 

Dampak yang dialami setelah melakukan suatu hadis menjadi 

sebuah kebiasaan sehingga siswa lebih mendekatkan diri kepada Allah 

yang maha kuasa sesuai apa yang telah diungkapkan oleh salah satu siswa 

kelas 5 di SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro:  

“Dampak yang saya rasakan ketika melaksanakan shalat dhuha di 

sekolahan menjadi sebuah kebiasaan yang saya lakukan ketika di 

rumah, penanaman kebiasaan shalat dhuha di sekolahan sangat 

berpengaruh bagi saya selain itu saya lebih bisa mendekatkan diri 

kepada Allah Subhanahu wata'ala dan juga selain itu saya juga 

lebih yakin bahwa dari shalat dhuha Allah akan memudahkan 

segala urusan kita mulai dari memudahkan dalam mencari ilmu 

ataupun memudahkan kita dalam mencari bakat”
50

 

 

Dalam hal ini dampak dari pelaksanaan shalat dhuha juga dapat 

menjadi arti dari pentingnya beribadah kepada Allah SWT sehingga lebih 

giat dalam beribadah sesuai apa yang telah disampaikan oleh salah satu 

siswi kelas 5:  
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“Shalat Dhuha yang dilaksanakan di sekolah sangat membantu 

kami karena adanya peraturan yang mewajibkan siswa untuk 

melaksanakanshalat dhuha maka kita akan lebih giat dalam 

beribadah meskipun termasuk dalam ibadah sunnah, dan bukan 

hanya itu saya juga lebih paham dan juga mengerti akan apa 

pentingnya ibadah dan juga membuat saya lebih giat dalam 

beribadah tanpa ada paksaan dan tekanan dalam beribadah kepada 

Allah menjadi jalan dalam memudahkan kita dalam belajar”
51

 

 

Pendapat yang sama juga disampaikan oleh siswa kelas 5:  

“Tentunya pelaksanaan shalat dhuha membuat saya lebih giat 

dalam melakukan ibadah karena banyak sekali manfaat yang kita 

dapatkan misalnya hati tenang merasa dekat dengan Allah 

subhanahu wata'ala”
52

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan di atas 

maka dapat diambil kesimpulan bahwasanya dampak dari suatu hal dalam 

pengembangan spiritual siswa mempunyai peran penting yaitu siswa lebih 

mengerti akan arti dari ibadah yang dilakukannya selain itu dapat 

menumbuhkan sikap dan sifat baik lainnya seperti kedisiplinan 

menghargai waktu tolong menolong dan sebagainya bagi siswa pun juga 

mereka lebih mengerti pentingnya ibadah memupuk kebiasaan baik 

mereka bukan hanya dilakukan di sekolahan saja namun juga di 

lingkungan mereka jika mereka lakukan. Antusias siswa sangat bertambah 

dalam melakukan sholat dhuha karena timbulnya ketenangan dalam diri 

siswa dan juga konsentrasi siswa dalam mengikuti pelajaran juga akan 

meningkat setelah mereka melaksanakan sholat dhuha. 

Dari pemaparan di atas dapat diketahui bahwa temuan peneliti 

sesuai dengan teori dari Zohar dan Marshall bahwasanya “kecerdasan 
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spiritual seseorang dapat berkembang jika mereka sudah menyadari siapa 

kita sesungguhnya mempunyai tingkat kesadaran diri yang tinggi mampu 

mamaknya hidup ini dan mengetahui esensi dari ibadah kepada sang 

pencipta. 

Ada beberapa banyak pendapat para ahli yang menyatakan dampak 

dari shalatdhuha dalam pengembangan kecerdasan spiritual siswa yang 

berdampak pada sifat dan juga sikap baik mereka dalam Islam pun kita 

dianjurkan mempunyai sifat yang baik kepada semua orang atau perahu 

aku karimah sesuai dengan firman Allah subhanahu wata'ala dalam surat 

Al-Baqarah ayat 83:  

إِذّٖۡ َّّٖٖٔ ّٖإلََِّ ٌَ ّٖرعَۡجدُُٔ ّٖلََ ءِٚمَ َٰٓ ّٖإِسۡسََٰ َٰٙٓ ّٖثَُِ قَ
ّٖيِٛثََٰ َّٖٱأخََرَۡبَ ثِّّٖٖللَّّ ٍِّٖٱَٔ ۡٚ نِدَ ََٰٕ ذِّّٖٖ٘نۡ َٔ ّٖ ب َٗ إِحۡسَب

َّٰٖٗٱ َّٰٖٗٱَّّٖٖٔنۡقسُۡثَ ًَ ََٰ ٍِّٖٱَّّٖٖٔنۡٛزَ كِٛ سََٰ ًَ ّّٖٖنۡ ٕاْ ًُ أقَِٛ َٔ ّٖ ب ُٗ ّٖحُسۡ ّٖنِهَُّبضِ قُٕنُٕاْ حَّٖٱَٔ َٰٕ هَ ءَارُٕاّّْٖٖنصَّ َٔ
حَّٖٱ َٰٕ كَ زىُّٖۡإِّّٖٖنصَّ ۡٛ نَّ َٕ ّٖرَ ّٖثىَُّ ّّٖٖلََّ ٌَ عۡسِضُٕ أََزىُّٖيُّ َٔ ُكُىّٖۡ  )٢٣سٕزحّٖانجقسح,(٢ّٖٖقهَِٛلّٖٗٗيِّ

Artinya: Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani 

Israil (yaitu): Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat 

kebaikanlah kepada ibu bapa, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-

orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia, 

dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Kemudian kamu tidak memenuhi 

janji itu, kecuali sebahagian kecil daripada kamu, dan kamu selalu 

berpaling. (Q.S. Al-Baqarah: 83)
53

 

 

Dengan demikian temuan penelitian sama dengan teori yang ada 

bawa dari pelaksanaan shalat dhuha dalam mengembangkan kecerdasan 

spiritual siswa yaitu berdampak pada berkembangnya dari sifat-sifat 

akhlakul karimah siswa-siswa lebih peduli dengan sekitar lebih tahu patuh 

kepada guru dan juga tentunya ketenangan dalam diri siswa menjadi 

bertambah. 

                                                 
53 QS. Al-Baqarah:83 



 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1) Totalitas sholatdhuha di SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro yaitu dengan 

adanya pelaksanaan secara tertib adanya pembinaan sebelum diadakannya 

sholatdhuha bukan hanya itu adanya pengawasan yang dilakukan guru 

supaya siswa tertib dalam melaksanakan ibadah sholatdhuha dan 

tercapainya tujuan dari pihak sekolah terlaksana kanya sholatdhuha secara 

baik melatih siswa untuk lebih disiplin dan kiat beribadah.  

2) Dan dampak dari pelaksanaan shalat dhuha dalam pengembangan 

kecerdasan spiritual siswa juga terjadi yaitu siswa lebih paham arti dari 

beribadah kepada Allah subhanahu wata’ala lebih mendekatkan diri 

kepada Allah akhlak baik mereka pun juga berkembang terlihat dari 

keseharian siswa. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah diteliti di SDIT Wahdatul Ummah 

Kota Metro, maka seorang peneliti akan memberikan saran terhadap Sekolah 

dan khususnya pada siswa 
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1. Bagi SDIT Wahdaul Ummah 

Pertahankan dan kembangkan terus kegiatan ibadah sunnah, 

terutama dalam totalitas Shalat Dhuha, tingkatkan potensi yang telah 

dicapai sebagai suatu wujud kesungguhan SDIT Wahdatul Ummah dalam 

menjalankan tujuan dari Sekolah yaitu membina siswa untuk menjadi 

generasi rabbani yaitu insan yang muttaqin, yang cerdas, berakhlak mulia, 

dan keterampilan yang memberi manfaat dan maslahat bagi umat. 

2. Bagi Siswa dan Siswi 

Jalankan dan dukung terus kegiatan-kegiatan yang ada di Sekolah 

sebagai upaya pembentukan akhlak mulia siswa agar bisa lebih baik lagi, 

karena adanya kegiatan-kegiatan tersebut siswa dapat menjalankan 

perintah Allah, dan menjauhi larangan-Nya sehingga terus merubah akhlak 

menjadi lebih baik lagi. 
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